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Penelitian  ini  dilatarbelakangi  dengan  pentingnya  suatu  analisis  sastra,
terutama dalam karya sastra puisi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:
1)  struktur  lahir  puisi  yang  mencakup  diksi,  bahasa  kias,  pencitraan,  dan
persajakan. 2) struktur batin puisi yang mecakup tema, nada, suasana, perasaan,
dan amanat yang terdapat dalam antologi puisi Dongeng-dongeng yang Tak Utuh
karya Boy Candra, serta mendeskripsikan hasil penelitian ini terhadap implikasi
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Pendekatan deskriptif  kualitatif  digunakan dalam penelitian  ini.  Sumber
data  yang digunakan  adalah  buku Antologi  Puisi  Dongeng-dongeng yang Tak
Utuh  karya  Boy  Candra,  terbitan  Mediakita  tahun  2019.  Wujud  data  yang
digunakan adalah penggalan puisi yang termuat dalam buku antologi puisi yang
mengandung struktur puisi. Pengumpulan data menggunakan teknik baca, simak,
dan  catat.  Teknik  analisis  data  penelitian  ini  menggunakan  teknik  analisis
deskriptif kualitatif. Pada tahap penyajian digunakan metode informal.
Hasil penelitian yang ditemukan dalam struktur puisi yang terdapat pada
antologi puisi Dongeng-dongeng yang Tak Utuh karya Boy Candra, yaitu struktur
lahir  puisi  lebih  dominan  menggunakan  majas  personifikasi.  Hal  ini  dapat
diketahui  dari  bahasa  yang  digunakan  dalam  puisi.  Dengan  bahasa  yang
mengggugah,  menggebu  akan  perasaan,  dapat  dinyatakan  bahwa  makna  puisi
karya  Boy  Candra  banyak  mengandung  kepuitisan  puisi.  Pada  struktur  batin
sebagian  besar  menggunakan  tema cinta  kasih  karena  cinta  bersifat  universal,
serta terdapat berbagai amanat yang diambil dari kehidupan sehari-hari yang layak
dicontoh. Implikasi hasil  penelitian terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA,  yaitu  hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai  alternatif  unuk  bahan
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, karena di dalamnya terdapat nilai moral,
religius, dan unsur intrinsik yang berhubungan dengan realita sosial.
Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan,  penulis  memberi  saran
kepada guru untuk memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan pendidikan,
bagi siswa untuk dapat mengambil pelajaran dengan baik, dan bagi peneliti lain.
Saran tersebut guna memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia, supaya tujuan
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This  research  is  motivated  by  the  importance  of  a  literary  analysis,
especially in poetry literature. This study aims to describe: 1) the structure of the
birth of the poetry which includes diction, language, imagery, and poetry. 2) the
inner structure of the poetry which includes themes, tones, atmosphere, feelings,
and messages contained in Boy Candra's anthology of tales, and describes the
results of this study on the implications of learning Indonesian in SMA.
A qualitative descriptive approach was used in this study. The data source
used is the book Anthology of Poetry, Tales that is not Intact, by Boy Candra,
published by Mediakita in 2019. The data used are fragments of poetry contained
in the poetry  anthology book which contains poetry structures. Data collection
uses reading, listening, and note-taking techniques. The data analysis technique
of  this  research  is  using  qualitative  descriptive  analysis  technique.  At  the
presentation stage, informal methods are used.
The results of the research found in the poetry structure contained in the
poetry  anthology  of  Tales  that  Are  Not  Intact  by  Boy  Candra,  namely  the
structure of birth of poetry is more dominant using personification figures. This
can be seen from the language used in poetry. With language that evokes feelings,
it can be stated that the meaning of Boy Candra's poetry contains a lot of poetic
poetry.  Most  of  the  inner  structure  uses  the  theme  of  love  because  love  is
universal,  and  there  are  various  messages  taken  from  everyday  life  that  are
worthy  of  emulation.  The  implication  of  the  research  results  for  learning
Indonesian  in  high school  is  that  the  results  of  this  study  can be used as  an
alternative  for  learning  materials  for  Indonesian  in  high  school,  because  it
contains moral, religious, and intrinsic elements related to social reality.
Based on the research that has been done, the authors advise teachers to
contribute to science and education, for students to be able to take lessons well,
and  for  other  researchers.  These  suggestions  are  in  order  to  improve  the
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A. Latar Belakang Masalah 
Sastra  merupakan  suatu  karya  yang  menyampaikan  suatu  jenis
pengetahuan dengan memberikan kenikmatan  unik dan pengetahuan untuk
memperkaya wawasan pembaca. Jika teks sastra dibandingkan dengan teks
nonsastra  (misalnya,  teks  ilmiah),  wujud  kebahasaan  yang  terdapat  dalam
kedua teks tersebut tentunya berbeda. Bahasa yang dipakai dalam teks ilmiah
seperti dijumpai pada artikel di media massa menekankan pada hal-hal yang
bersifat  teknis,  seperti  data,  fakta,  bukti,  dan  contoh.  Sebaliknya,  bahasa
dalam teks sastra seperti  novel, puisi,  dan cerpen menggambarkan nuansa-
nuansa perasaan dan pikiran yang tidak dapat diwakili oleh angka atau pun
statistik (Budiman, 2011: 7).
Puisi merupakan salah satu karya sastra dengan kata-kata yang banyak
makna  serta  menggunakan  kata-kata  yang  indah.  Keindahan  dari  puisi
tersebut disebabkan oleh majas, rima, diksi, dan irama yang terdapat dalam
karya sastra itu sendiri. Sedangkan dari segi banyaknya makna yang terdapat
dalam puisi  disebabkan oleh pemadatan segala unsur bahasa.  Bahasa yang
digunakan  di  dalam  puisi  sangat  berbeda  dengan  bahasa  yang  digunakan
sehari-hari.  Puisi  menggunakan  bahasa  yang  ringkas,  namun  mempunyai
banyak makna. Kata-kata yang digunakan pun menggunakan kata-kata kiasan
yang mengandung banyak pengertian dan penafsiran. 
11
2Menurut Ganie (2015: 64), puisi memiliki ciri-ciri bentuk lahir  dan
bentuk  mental  yang  berfungsi  sebagai  tanda-tanda,  genre/  jenis  yang
membedakannya  dengan  bentuk  lahir  dan  bentuk  mental  karya  sastra
berbentuk  prosa  dan  drama.  Masih  berkaitan  dengan  bentuk  lahir  puisi,
setidaknya ada 3 ciri yang harus ada pada batang tubuhnya, yakni: adanya
pengulangan  terhadap  kosakata  yang  sama,  adanya  kosakata  yang  hampir
sama secara morfologis,  dan adanya kosakata yang saling bersajak a/a/a/a,
a/a/b/b, a/b/a/b, dan a/b/b/a, baik secara vertikal maupun secara horisontal di
awal,  di  tengah, atau di akhir baris/ larik.  Semua ciri  identik dengan gaya
bahasa (repitisi). Gaya bahasa perulangan itulah yang menjadikannya sebagai
ungkapan puitis yang khas berupa sebaris kalimat puitis, atau beberapa baris
kalimat puitis yang padat, ekspresif, dan berfungsi estetik.
Jika semua unsur yang dikemukakan dalam pendapat para ahli puisi
dipadukan  jadi  satu,  maka  dapat  ditentukan  sejumlah  garis  besar  yang
menjadi benang merahnya, bahwa di dalam puisi terdapat:  irama, nada, kata-
kata  kiasan,  kata-kata  yang  tersusun  begitu  rupa,  kepadatan  (semuanya
termasuk  ke  dalam  struktur  lahir  puisi),  emosi,  ide,  imajinasi,  kesan
pancaindra,  pemikiran,  perasaan yang bercampur baur (semuanya termasuk
ke dalam struktur batin puisi) (Ganie, 2015: 65).
Pada  hakikatnya,  menulis  puisi  dengan  menggunakan  bahasa  yang
estetik merupakan hal yang sangat mudah dan mempunyai banyak manfaat
bagi siswa, salah satunya mampu membuat siswa kreatif serta puitis. Namun,
banyak  yang  diungkapkan  oleh  sebagian  siswa  bahwa  terdapat  kesulitan
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3dalam  menciptakan  ide  dan  mengembangkannya  menjadi  tulisan  yang
menarik.  Serta  banyak  siswa  kesulitan  dalam mengolahnya  sesuai  dengan
struktur puisi yang baik.  Oleh karena itu, dalam pembelajaran struktur puisi
untuk perserta didik agar mengerti tentang bahasa keindahan yang santun jika
diucapkan dan memberi  pengertian  cara berbahasa baik  dari  kutipan  baris
yang termasuk struktur puisi yang akan dibahas. Maka dari itu, struktur ini
akan  mempermudah  peserta  didik  dalam  pembelajaran  Bahasa  Indonesia
untuk memahami bahasa yang baik dan indah untuk digunakan.
Berkenaan  dengan  hal  tersebut,  struktur  puisi  menjadi  topik  yang
sangat  menarik  untuk  diteliti.  Penulis  tertarik  untuk  melakukan  penelitian
terhadap  buku antologi  puisi Dongeng-dongeng yang Tak Utuh karya  Boy
Candra ditinjau dengan pokok kajian struktur puisi dan implikasinya terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Dongeng-dongeng yang Tak Utuh merupakan salah satu buku antologi
puisi karya Boy Candra, diterbitkan oleh penerbit  Mediakita.  Antologi puisi
ini tidak hanya mengisahkan kehidupan seorang remaja yang romance, puisi-
puisi  di  dalamnya  juga  mempunyai  berbagai  macam  tema,  mulai  dari
keluarga sampai kehidupan sosial.
Berdasarkan  uraian  singkat  latar  belakang  masalah  tersebut,  maka
penulis  sangat  tertarik  untuk mengkaji  “Struktur  Lahir  dan Struktur  Batin
Antologi  Puisi  Dongeng-dongeng yang Tak Utuh Karya  Boy Candra serta
Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”, sebagai judul
penelitian.
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4B. Identifikasi Masalah 
Dari penelitian ini, ada beberapa identifikasi masalah yang ada dalam
antologi  puisi  Dongeng-dongeng yang Tak Utuh karya  Boy Candra  antara
lain sebagai berikut.
1. Bagaimanakah  aspek semiotika  dalam  antologi  puisi  Dongeng-dongeng
yang Tak Utuh karya Boy Candra.
2. Bagaimanakah  aspek  stilistika  dalam  antologi  puisi  Dongeng-dongeng
yang Tak Utuh karya Boy Candra.
3. Bagaimanakah  aspek  estetika  dalam  antologi  puisi  Dongeng-dongeng
yang Tak Utuh karya Boy Candra.
4. Bagaimanakah aspek sosial  dalam antologi puisi  Dongeng-dongeng yang
Tak Utuh karya Boy Candra.
5. Bagaimanakah aspek budaya dalam antologi puisi Dongeng-dongeng yang
Tak Utuh karya Boy Candra.
6. Bagaimanakah  aspek  religius  dalam  antologi  puisi  Dongeng-dongeng
yang Tak Utuh karya Boy Candra.
7. Bagaimanakah  aspek  struktur  dalam  antologi  puisi  Dongeng-dongeng
yang Tak Utuh karya Boy Candra.
8. Bagaimanakah implikasi pembelajaran yang terdapat pada antologi puisi
Dongeng-dongeng yang Tak Utuh karya Boy Candra.
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5C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan untuk penelitian ini  agar mengarah
sesuai  dengan  tujuan  yang  diharapkan  peneliti.  Perlu  adanya  pembatasan
masalah mengenai ruang lingkup penelitian, supaya wilayah kajiannya tidak
terlalu  luas  yang mengakibatkan penelitiannya menjadi  tidak fokus.  Untuk
mencegah agar penelitian tidak keluar dari pokok masalah yang ditentukan,
oleh  karena  itu  dilakukan  pembatasan  masalah.  Pembatasan  masalah  ini
memberikan bimbingan dan arahan kepada peneliti untuk menentukan data
yang perlu dikumpulkan dan data yang tidak relevan. Dalam hal ini, penulis
membatasi  kajian  aspek  struktur  puisi  yang  termasuk  struktur  lahir  dan
struktur batin dalam antologi puisi  Dongeng-dongeng yang Tak Utuh karya
Boy  Candra  dengan  mengambil  10  sampel  puisi  dan  implikasinya  dalam
pembelajaran sastra di SMA.
Pembatasan  penelitian  ini  menggunakan  teknik  penyampelan
purposive,  yaitu  pengambilan  sampel  puisi  yang  berdasarkan  karakteristik
khusus.  Dengan  menggunakan  teknik  purposive,  peneliti  mengkerucutkan
penelitian dengan memilih puisi yang ada di dalam antologi puisi Dongeng-
dongeng yang Tak Utuh karya Boy Candra dengan berdasarkan tema yang
sama,  yaitu  dominan  tentang  cinta.  Peneliti  memilih  tema  tersebut  karena
cinta bersifat universal dan tema tersebut menjadi hal utama yang ditulis oleh
Boy Candra di dalam buku antologi puisi Dongeng-dongeng yang Tak Utuh.
Berdasarkan teknik penyampelan yang telah ditentukan, berikut ini 10
judul  puisi  yang  sesuai  dan  mendukung  dengan  tema  tersebut,  yaitu (1)
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6Setiap Malam, (2) Manusia Kekinian, (3) Takdir Di Lain Hari, (4) Berakhir
Patah, (5) Bila Aku Dijemput Pergi, (6) Kursi di Kedai Kopi, (7) Menjadi
Layang-layang, (8) Kehilangan, (9) Memprediksi Cuaca, dan (10) Mengirim
Surat ke Surga.
D. Rumusan Masalah 
Dalam  penelitian ini,  penulis  dapat  merumuskan  masalah  sebagai
berikut.
1. Bagaimanakah aspek struktur puisi yang termasuk ke dalam struktur lahir
dan batin antologi puisi karya Boy Candra?
2. Bagaimanakah implikasi pembelajaran  struktur puisi  yang terdapat pada
antologi  puisi Dongeng-dongeng  yang  Tak  Utuh karya  Boy  Candra di
SMA? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas yang sesuai dengan rumusan masalah yang
telah dibahas, maka berikut ini merupakan tujuan penelitian tersebut.
1. Mendeskripsikan struktur puisi yang termasuk ke dalam struktur lahir dan
batin antologi puisi Dongeng-dongeng yang Tak Utuh Boy Candra.
2. Mendeskripsikan  implikasi pembelajaran  struktur puisi  dalam  antologi
puisi Dongeng-dongeng yang Tak Utuh Boy Candra di SMA.
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7F. Manfaat Penelitian 
Sebuah  penelitian  harus  memberikan  sebuah  manfaat  yang
diharapkan.  Adapun  manfaat yang  dapat  diterapkan  dalam  penelitian  ini,
antara lain sebagai berikut.
1.  Manfaat teoretis
Secara teoretis  hasil  penelitian  ini  diharapkan dapat  bermanfaat  sebagai
berikut:
a. Menambah  pengetahuan  bagi  penulis  dan  pembaca  khususnya
mencakup struktur puisi dalam antologi puisi Dongeng-dongeng yang
Tak Utuh karya Boy Candra.
b. Hasil  penelitian  dapat  menambah  referensi  penelitian  karya  sastra
Indonesia dan menambah wawasan kepada pembaca tentang  struktur
puisi dalam segala aspek, khususnya dalam pendidikan.
2. Manfaat Praktis
Secara  praktis  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  sebagai
berikut:
a. Melalui  pemahaman  mengenai  struktur  puisi dalam  antologi  puisi
Dongeng-dongeng  yang  Tak  Utuh karya  Boy  Candra,  diharapkan
dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran sastra di sekolah.
b. Menjadi titik tolak ukur untuk memahami karya sastra pada umumnya







Puisi  adalah  bentuk karya  sastra  yang  menggunakan  kata-kata
indah dan kaya  makna.  Keindahan sebuah puisi  disebabkan oleh  diksi,
majas, rima dan irama yang terkandung dalam karya sastra itu.  Adapun
kekayaan makna yang terkandung dalam puisi disebabkan oleh pemadatan
segala unsur bahasa (Kosasih, 2012: 97).
Pengertian  puisi  terdapat  garis-garis  besar  tentang  unsur-unsur
yang berupa  emosi,  imajinasi,  pemikiran,  ide,  nada,  irama,  kesan
pancaindra yang  berfungsi  sebagai  alat  perantara  agar  dapat  membawa
kesan dari sebuah rasa, susunan kata, kata kiasan, kepadatan, dan perasaan
yang bercampur-baur yang bisa membawa pembaca terbawa suasana yang
ditulis penyair, Shahnon Ahmad (dalam Pradopo, 2010: 7).
Puisi adalah puisi yang tidak terikat oleh aturan yang umum seperti
jenis puisi lama. Puisi baru juga lebih bebas, dari suku kata, jumlah baris,
dan juga rima. Puisi itu sendiri sesungguhnya masih tetap terikat. Dalam
hal ini terikat pada hakikatnya sendiri sebagai karya sastra berbentuk puisi,
dan bukan terikat pada aturan-aturan yang ditentukan oleh segala sesuatu
yang berada di luar puisi (Wahyuni, 2014: 51).
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9Pradopo,  (2012: 01)  menjelaskan  bahwa puisi  adalah  salah  satu
jenis  sastra  yang merupakan  pernyataan  sastra  yang  paling  inti.  Dalam
puisi adanya unsur seni kesastraan yang sangat kental dalam puisi. Puisi
suatu karangan yang terikat. Karena adanya banyak baris dalam setiap bait,
adanya kata dalam setiap baris, banyaknya suku kata dalam setiap baris,
dan bahkan adanya rima dan irama.
Menurut teori, dapat dipahami bahwa  puisi merupakan  keindahan
yang ditimbulkan melalui penggunaan bahasa yang  informatif dan padat
akan  penyampaian  makna.  Melalui  sebuah  karya  yang  puitis,  seorang
pengarang  dapat  menuangkan  berbagai  aspek  dan  gagasan  yang  ingin
disampaikannya dengan indah.
2. Struktur Puisi
Secara  garis  besar,  struktur  puisi  terbagi  ke  dalam dua  macam,
yang pertama struktur lahir meliputi diksi, pengimajinasian, kata konkret,
bahasa  figuratif  (majas),  rima/ritma,  dan  tata  wajah  (tipografi).  Kedua,
struktur  batin  yang  meliputi  tema,  perasaan,  nada  dan  suasana,  serta
amanat (Waluyo, 2012: 97).
Puisi  terdiri  atas  dua  bagian  besar,  yakni  struktur  lahir  (metode
puisi) dan struktur batin (hakikat puisi). Tapi ada juga yang menyebutnya
bentuk lahir  dan  bentuk mental  (Boulton,  2015:  65).  Secara  tradisional
struktur  lahir  disebut  elemen  bahasa  puisi,  dan  struktur  batin  disebut
makna puisi. Struktur lahir terdiri dari empat yakni diksi, bahasa kias/ gaya
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bahasa,  pencitraan,  dan  persajakan.  Struktur  batin  meliputi  tema,  nada,
suasana, perasaan, dan amanat (Djojosuroto, 2015: 65).
Menurut teori, struktur lahir dan struktur batin merupakan jenis dari
unsur-unsur  puisi yang  dapat  menimbulkan  puisi menjadi puitis  melalui
penggunaan bahasa yang liris dan padat akan penyampaian makna dalam
mengungkapkan,  baik secara langsung atau pun tidak langsung sehingga
terciptanya kepuitisan dalam antologi puisi.
Dalam  penelitian  ini,  penulis  menggunakan  struktur  lahir  dan
struktur  batin  puisi  menurut  teorinya  Djojosuroto,  yang  mengatakan
bahwa puisi terdapat struktur yang membentuknya. Struktur  puisi tersebut
terdiri dari struktur lahir (elemen bahasa puisi) dan struktur batin (makna
puisi).  Elemen  bahasa  puisi  ada  empat,  yakni,  diksi,  bahasa  kias/  gaya
bahasa, pencitraan, dan persajakan. Sedangkan struktur batin puisi, yakni
tema,  nada,  suasana,  perasaan,  dan amanat.  Berikut  ini  akan dijelaskan
masing-masing struktur yang dimaksud, sebagai berikut.
1) Struktur Lahir
1. Diksi
Menurut  Djojosuroto  (2015:  65),  diksi  puisi  dipilih
berdasarkan suasana, perasaan, dan nada puisi. Jika yang diungkapkan
adalah  perasaan duka, maka kata-kata yang dipilih adalah kata-kata
yang menunjukkan efek kedukaan. Apabila nada protes dan menyindir
maka kata-kata yang digunakan penyair adalah kata-kata yang kasar
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dan sinis yang mendukung protesnya tersebut. Dalam hal yang bersifat
religius, diksi yang dipakai penyair tentu berhubungan dengan hal atau
peristiwa yang bersifat religius, baik diksi yang konkret maupun yang
abstrak. Kata azan, dan sholawat berkonotasi ketaqwaan umat Islam.
Diksi  adalah  pilihan  kata  yang digunakan  dalam puisi  yang
dihasilkan  melalui  penelitian  yang  sangat  teliti.  Kata-kata  yang
dihasilkan itu dari bahan pertimbangan yang sangat matang, baik dari
segi bunyi, makna, susunan, maupun hubungan kata itu dengan kata-
kata yang lain dalam baris dan baitnya (Waluyo, 2012: 97).
2. Gaya Bahasa
Gaya bahasa adalah citra rasa pengarang terhadap tulisan yang
di  tulis.  Adapun pengertian  gaya bahasa  dalam karya sastra  naratif
merupakan bentuk-bentuk ungkapan yang digunakan oleh pengarang
untuk  menyampaikan  ceritanya.  Dalam  penyampaian  ide  atau
gagasan,  pengarang  menggunakan  bahasa  sebagai  sarana  untuk
penyampaian.  Setiap  pengarang  mempunyai  gaya  pengungkapan
sendiri  dalam  menyampaikan  ceritanya.  Bentuk  ungkapan  yang
digunakan  pengarang  itulah  yang  disebut  gaya  bahasa  (Fitri  &
Syahrul, 2012).
Menurut  Gorys  (2005),  gaya  atau  khususnya  gaya  bahasa
dikenal dalam retorika dengan istilah style. Kata style diturunkan dari
kata latin  stilus, yaitu semacam alat untuk menulis pada lempengan
lilin  keahlian,  menggunakan  alat  ini  akan  mempengaruhi  jelas
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tidaknya tulisan pada lempengan tadi. Kelak pada waktu penekanan di
titik beratkan pada keahlian untuk menulis dengan indah, maka style
berubah  menjadi  kemampuan  dan  keahlian  untuk  menulis  atau
mempergunakan kata-kata secara indah.
3. Pencitraan
Menurut  pendapat  Alternbern  (dalam  Pradopo,  2005:  79),
citraan adalah gambaran-gambaran yang menggambarkan pikiran dan
bahasa, setiap gambar pikiran disebut citra atau imaji (image). Untuk
memberikan  gambaran  yang jelas  dan  lebih  hidup  suatu  pemikiran
dari penginderaan, penyair banyak menggunakan gambaran-gambaran
angan yang penyair buat di dalam sajak.
Menurut  Djojosuroto  (2015:  66),  pencitraan  (pengimajian)
adalah pengungkapan pengalaman sensoris penyair ke dalam kata dan
ungkapan  sehingga  muncul  gambaran  suasana  yang  lebih  konkret.
Ungkapan  itu  menyebabkan  pembaca  seolah-olah  melihat  sesuatu,
mendengar  sesuatu,  atau  turut  merasakan  sesuatu.  Jika  pembaca
seolah-olah  melihat  sesuatu  pada  saat  membaca  puisi,  maka  yang
dilukiskan penyair adalah imaji  visual. Jika pembaca itu mendengar
pada saat membaca puisi, maka yang dilukiskan adalah imaji auditif.
Jika  pembaca  merasakan  ada  gerak  yang  ditampilkan  dalam  puisi,
maka yang dilukiskan adalah imaji  gerak.  Jika pembaca  merasakan




Persajakan/ rima merupakan persamaan bunyi akhir kata yang
disajikan berulang-ulang dan terpola, biasanya terdapat di akhir  baris,
ada pula di awal dan di tengah baris (Atmazaki, 1993: 80). Sejalan
dengan Tarigan,  Semi (1988: 121) menyatakan bahwa irama dalam
puisi  menimbulkan  keindahan,  imajinasi,  daya  pukau,  dan
memperkuat  pengertian.  Irama  juga  dapat  membantu  pembaca
menentukan  tekanan  dan  nada  dalam  puisi.  Hal  ini  tentu  saja
memudahkan  pembaca  dalam  penikmatan  dan  pemahaman  makna
puisi.
Menurut  Djojosuroto  (2015:  66),  persajakan  identik  dengan
pengulangan bunyi. Peranan bunyi mendapat perhatian penting dalam
menentukan  makna  yang  dihasilkan  puisi,  jika  puisi  dibaca.
Pembahasan bunyi di dalam puisi menyangkut masalah rima, ritma,
dan  metrum.  Rima  berarti  persamaan  atau  pengulangan  bunyi.
Sedangkan  ritma  berarti  pertentangan  bunyi  yang  berulang  secara
teratur  membentuk  gelombang  antar  baris  puisi.  Metrum  adalah
variasi tekanan kata atau suku kata.
2) Struktur Batin
1. Tema
Menurut Djojosuroto (2015: 67),  tema adalah gagasan pokok
yang  dikemukakan  penyair  lewat  puisinya.  Tema  puisi biasanya
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mengungkapkan persoalan manusia yang bersifat hakiki, seperti cinta
kasih,  keadilan,  kebahagiaan,  kebenaran,  kedudukan,  kesengsaraan
hidup,  ketakutan,  ketuhanan,  kritik  sosial,  dan  protes  untuk
memberikan makna tersirat yang ingin disampaikan kepada pembaca
melalui  tema-tema  yang  telah  dipilih  penyair  untuk  sebuah  karya
puisinya masing-masing.
Menurut Waluyo (2012: 105), tema merupakan gagasan pokok
yang diungkapkan penyair  dalam puisinya.  Tema berfungsi  sebagai
landasan  utama  penyair  dalam  puisinya.  Jika  landasan  awalnya
tentang ketuhanan, maka keseluruhan struktur puisi itu tidak lepas dari
ungkapan-ungkapan atas eksistensi Tuhan. Demikian halnya dengan
jika  yang dominan  adalah  dorongan  cinta  dan  kasih  sayang,  maka
yang ungkapan-ungkapan asmaralah yang akan lahir dalam puisinya.
2. Nada
Menurut  Tarigan  (2013:  17),  nada  adalah  sikap  penyair
terhadap pembacanya, nada juga berhubungan dengan tema dan rasa.
Penyair  dapat  menyampaikan  tema  dengan  kata  lain  sikap  yang
penyair  berikan  terhadap  para  penikmat  karyanya,  seperti:
merenungkan,  menertawai,  memarahi,  menyindir,  menasihati,
menggurui, mengejek, dan lain-lain.
Menurut  Djojosuroto  (2015:  67), nada  adalah  sikap  penyair
terhadap pokok persoalan (tema) dan sikap penyair terhadap pembaca.
Nada  yang  berhubungan  dengan  tema,  menunjukkan  sikap  penyair
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terhadap objek yang digarapnya.  Misalnya,  jika  penyair  menggarap
objek seorang perampok, penyair dapat bersikap antipati, atau benci,
tetapi juga bisa sebaliknya yang bersikap simpati atau terharu. Nada
yang  berhubungan  dengan  pembaca,  misalnya  nada  filosofis,
menggurui, menghasut, santai, dan sinis.
3. Suasana
Penyair  mempunyai  sikap  tertentu  terhadap  pembaca  dalam
menulis  puisi,  salah  satunya suasana.  Suasana adalah  keadaan jiwa
pembaca setelah membaca puisi yang telah dibacanya berakibat pada
perubahan  suasana  yang  ditimbulkan  puisi  terhadap  jiwa  pembaca
(Waluyo, 2012: 109).
Menurut  Djojosuroto  (2015:  67),  suasana  adalah  keadaan
perasaan yang ditimbulkan oleh pengungkapan nada dan lingkungan
yang  dapat  ditangkap  oleh  pancaindra.  Pancaindra yang  dimaksud
misalnya  indra  penglihat  apabila  penyair  mampu  memanipulasi
seolah-olah pembaca melihat sesuatu saat membaca puisi atau imaji
visual,  indra  mendengar  pada  saat  membaca  puisi  yang  dilukiskan
adalah imaji auditif, dan imaji indra jika pembaca merasakan perasaan
penyair yang ada di dalam puisi.
4. Perasaan
Menurut  Djojosuroto  (2015:  67),  perasaan  puisi  dapat
mengungkapkan  benci,  cinta,  dendam,  gelisah,  gembira,  penasaran,
rindu, sedih, takut, dan terharu. Bahasa puisi memiliki fungsi afektif,
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emotif, dan simbolik. Dari 3 fungsi itu, fungsi emotif mendapat porsi
yang lebih dominan, sehingga pemahaman makna puisi oleh  pembaca
harus disertai dengan proses pelibatan emosi pembaca ke dalam emosi
penyair.
Pengertian perasaan (feeling) sebagai unsur puisi adalah sikap
penyair terhadap pokok persoalan yang ditampilkan. Menurut Waluyo
(1987: 121), perasaan penyair dalam puisinya dapat dikenal melalui
penggunaan  ungkapan-ungkapan  yang  digunakan  dalam  puisinya,
karena  dalam  menciptakan  puisi  suasana  hati  penyair  juga  ikut
diekspresikan dan harus dapat dihayati oleh pembaca. Sesuai dengan
pendapat  Tarigan  (2013:  11),  bahwa  rasa  adalah  sikap  penyair
terhadap pokok permasalahan yang terkandung dalam puisinya.
5. Amanat
Menurut  Djojosuroto  (2015:  68),  amanat  adalah  kesimpulan
tentang  nilai  yang  dihimbaukan,  dipesankan,  atau  disampaikan
penyair kepada pembaca. Setiap pembaca dapat  menafsirkan amanat
sebuah  puisi  secara  individual,  sehingga  diantara  banyak  pembaca
sering terjadi perbedaan dalam penafsiran maknanya. Namun apa pun
yang  namanya  amanat  tetap  saja  kembali  kepada  persepsi  orang
sendiri-sendiri menganggapi dengan positif sesuai dengan pengalaman
kehidupan masing-masing.
Menurut  Waluyo  (2012:  109),  amanat  merupakan  hal  yang
mendorong penyair  untuk menciptakan puisinya.  Amanat tersirat  di
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balik  kata-kata  yang  disusun,  dan  juga  berada  di  balik  tema  yang
diungkapkan.  Amanat  yang  hendak  disampaikan  oleh  penyair
mungkin  secara  sadar  berada  dalam  pikiran  penyair,  namun  lebih
banyak penyair tidak sadar akan amanat yang diberikan.
3. Implikasi Pembelajaran Sastra di SMA
Pada pembelajaran Bahasa Indonesia, adanya unsur-unsur sastra di
dalamnya.  Puisi  salah satu  media  pembelajaran  dalam  bidang  sastra.
Umumnya sebuah puisi mengandung makna sehingga memenuhi kriteria
salah satu media yang memadai agar peserta didik dapat mengapresiasikan
karya sastra tersebut dengan maksimal. Keterkaitan pembelajaran dengan
karya sastra tentu sangatlah erat,  khususnya pada karya sastra mengenai
struktur puisi dalam antologi puisi Dongeng-dongeng yang Tak Utuh karya
Boy Candra.  Tujuan pada pembelajaran  puisi  sendiri  yaitu  agar  peserta
didik memiliki pengetahuan tentang puisi, dan sikap positif terhadap puisi.
Kompetensi  inti  dan  kompetensi  dasar  menjadi  acuan  dalam
menyusun silabus dan RPP. Pembelajaran sastra menjadi salah satu materi
ajar untuk memenuhi syarat pembelajaran. Implikasi pembelajaran struktur
puisi  masuk  ke  dalam  kompetensi  dasar  3.17  menganalisis  unsur
pembangun  puisi.  Untuk materi  pembelajarannya  yaitu  mengenai  unsur
pembangun  puisi  seperti  diksi,  imaji,  kata  kongkret,  gaya  bahasa,
rima/irama, tipografi, tema/makna (sense), rasa (feeling), nada (tone), dan
amanat/tujuan/maksud  (itention).  Serta  kegiatan  pembelajaran  tentang
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mendata  kata-kata  yang  menunjukan  diksi,  imaji,  kata  kongkret,  gaya
bahasa,  rima/irama,  tipografi,  tema/makna  (sense),  rasa  (feeling),  nada
(tone), dan amanat/tujuan/maksud (itention) dalam puisi. Hasil penelitian
struktur puisi menjadi materi ajar yang tepat dalam memenuhi kompetensi
inti  dan kompetensi dasar karena peserta didik dapat menciptakan puisi
dengan  berbagai  struktur  dan  estetika  sehingga  puisi  terbentuk  dengan
berbagai makna yang saling bertautan.
Hasil  dari  analisis  struktur  puisi  pada  antologi  puisi  Dongeng-
dongeng  yang  Tak  Utuh  karya  Boy  Candra  memberikan  sumbangan
struktur puisi yang ada di karya sastra seperti struktur lahir dan struktur
batin  yang  dapat  diimplikasikan  terhadap  pembelajaran  di  SMA.  Pada
pembelajaran tersebut ditekankan agar peserta didik dapat memupuk minat
baca dan tulis mereka secara langsung terhadap karya-karya sastra.
B. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan  penelitian  terdahulu  yang  terkait  dengan  struktur  lahir
dan struktur batin  puisi, berikut ini merupakan beberapa hasil penelitian yang
dimaksudkan sebagai berikut: jurnal internasional oleh Jean Carmignac tahun
1988, Maghfiroh Fajrin, dan Maman Suryaman tahun 2019. Jurnal nasional
oleh Gunta Wirawan tahun 2016, Khairi, dkk. tahun 2019, dan Dani Nuriadin
tahun 2017.
Pada jurnal Jean Carmignac dalam penelitian jurnal internasional yang
dilakukan (1988) berjudul “Observations On Poetic Structures In The Songs
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Of The Sabbath Sacrifice”. Peneliti  memberikan kontribusi yang signifikan
untuk  mempelajari  struktur  puisi  dalam  teks  Qumran  melalui  analisisnya
tentang prosedur puitis yang diterapkan dalam Nyanyian Rohani (Hodayot).
Pendekatan obyektifnya sangat dievaluasi dan digunakan sebagai salah satu
dasar oleh Bonnie Pedrotti Kittel dalam monografnya tentang teks-teks puisi
ini. Analisis Carmignac tentang bentuk-bentuk puisi apokrif Mazmur 151 dari
Gua  Qumran  11  baik  dalam pendekatan  dan  hasil  yang  secara  signifikan
mirip dengan yang dilakukan pada saat yang sama oleh William H. Brownlee.
Pada jurnal Maghfiroh Fajrin, dan Maman Suryaman dalam penelitian
jurnal internasional yang dilakukan (2019) berjudul “The Structure Of Poetry
In  The  Collection  Of  Lawas  Kusaremen  Lawas  Sia  By  Sanapiah  Amin”,
penelitian ini menggunakan kajian semiotika. Dalam hal ini peneliti mencoba
mengkaji  teks  dari  aspek  struktur  lawas  untuk  mengetahui  keterkaitannya
dengan budaya lokal. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tanda tangan relasi
sistem  seperti  apa  yang  ada  di  masa  lalu.  Tanda-tanda  ini  menghasilkan
makna denotasi,  konotasi.  Semiologi dalam penelitian ini  digunakan untuk
mengetahui  struktur  lawas,  bentuk  budaya  dan sistem pesan  budaya  yang
terkandung  dalam  lawas.  Lawas  dari  Kusaramen  Lawas  Sia  mempunyai
struktur puisi yang terdiri dari struktur fisik dan struktur dalam. Struktur fisik
lawas terdiri dari bahasa kiasan; bahasa retoris, gambar dan struktur batin, di
antaranya nada penyair, sikap penyair, dan tema.
Pada  jurnal  Gunta  Wirawan  dalam  penelitian  jurnal  nasional  yang
dilakukan (2016) berjudul “Analisis Struktural Antologi Puisi Hujan Lolos di
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Sela  Jari karya  Yudhiswara”.  Metode  yang  digunakan  adalah  deskriptif
berbentuk  kualitatif.  Pendekatan  yang  digunakan adalah  analisis  struktural
untuk mendeskripsikan struktur fisik dan struktur batin puisi yang terdapat
dalam kumpulan puisi.
Pada  jurnal  Khairi,  Thahir  Ma'a, Indrawati,  Sri, Mukmin,  Suhardi
dalam penelitian  jurnal  nasional  yang  dilakukan (2019)  berjudul  “Struktur
Fisik  dan  Struktur  Batin  Puisi  Nyanyi  Sunyi Karya  Amir  Hamzah:
Implikasinya  bagi  Pengajaran  Bahasa  Indonesia”  menggunakan  metode
deskriptif.  Dalam  penelitian  ini  pengumpulan  data  menggunakan  teknik
mencatat.  Analisis  data  penelitian  ini  menggunakan  teknik  analisis
perpustakaan.
Pada  jurnal  Dani  Nuriadin  dalam  penelitian  jurnal  nasional  yang
dilakukan (2017) berjudul  “Struktur Puisi  Lirik  Lagu Ada Band Album 2
Dekade-Terbaik  Dari”  menggunakan  metode  deskriptif  kualitatif.  Adapun
tujuan  penelitian  ini  adalah  mendeskripsikan  struktur  lirik  lagu  Ada Band
album  2  Dekade-Terbaik  Dari. Prosedur  penelitian  yang  ditempuh  pada
penelitian ini melalui tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan
pelaporan.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis berjudul “Struktur
Lahir dan Struktur Batin Antologi Puisi  Dongeng-dongeng yang Tak Utuh
Karya Boy Candra serta Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
di  SMA” objek penelitiannya yaitu  buku antologi  puisi  Dongeng-dongeng
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yang Tak Utuh karya Boy Candra dan data penelitiannya adalah struktur puisi
berupa struktur lahir dan struktur batin menurut Djojosuroto tahun 2015.
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang menyangkut tentang
struktur puisi, dapat disimpulkan bahwa penelitian struktur lahir dan struktur
batin  pada puisi  masih minim yang meneliti,  untuk itu penulis  melakukan
penelitian pada antologi puisi  Dongeng-dongeng yang Tak Utuh karya Boy
Candra, karena sebelumnya penelitian struktur lahir dan struktur batin pada
puisi tersebut belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan  penelitian  terhadap  antologi  puisi  Dongeng-dongeng  yang  Tak





A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Penelitian  ini  termasuk  dalam  jenis  penelitian  kualitatif  yang
bersifat  deskriptif  karena  yang  dikaji  tidak  menggunakan  angka-angka
melainkan mendeskripsikan struktur puisi yang digunakan dalam antologi
puisi  Dongeng-dongeng  yang  Tak  Utuh karya  Boy  Candra.  Metode
penelitian  kualitatif  adalah  metode  penelitian  yang  berlandaskan  pada
filsafat  postpositivisme,  digunakan  untuk  meneliti  pada  kondisi  obyek
yang  alamiah,  (sebagai  lawannya  adalah  eksperimen)  dimana  peneliti
adalah  sebagai  instrument  kunci,  pengambilan  sampel  sumber  data
dilakukan  secara  purposive dan  snowball,  teknik  pengumpulan  dengan
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil
penelitian  kualitatif  lebih  menekankan  makna  dari  pada  generalisasi
(Sugiyono,  2015:15).  Dikatakan  penelitian  kualitatif  lebih  bersifat
deskriptif  karena  yang  terkumpul  datanya  berbentuk  kata-kata  atau
gambar, oleh sebab itu tidak menekankan pada angka.
Sesuai  dengan  namanya,  penelitian  kualitatif  lebih  bersifat
menggambarkan atau mendeskripsikan data yang akan diteliti. Oleh karena
itulah,  penelitian  kualitatif  dipertentangkan dengan penelitian  kuantitatif
yang  lebih  bersifat  statistik.  Dalam ilmu  sosial  sumber  datanya  adalah
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masyarakat, data penelitiannya adalah tindakan-tindakan, sedangkan dalam
ilmu  sastra  sumber  datanya  adalah  karya,  naskah,  data  penelitiannya
sebagai data formal adalah kata-kata, kalimat, dan wacana. 
2. Desain Penelitian
Ada pun desain penelitian dari penelitian ini sebagai berikut.
Bagan I. Desain Penelitian.
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Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran sastra di SMA
Struktur Lahir dan Struktur Batin Antologi Puisi Dongeng-dongeng
yang Tak Utuh karya Boy Candra serta Implikasinya Terhadap
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA















Pengumpulan data kalimat yang menunjukkan struktur puisi
Teks puisi dalam antologi puisi Dongeng-dongeng yang
tak utuh karya Boy Candra
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Berdasarkan sumber data yang ada, yakni berupa teks puisi dalam
antologi puisi Dongeng-dongeng yang Tak Utuh karya Boy Candra banyak
makna dalam antologi tersebut yang puitis. Desain penelitian ini berawal
dari  pengumpulan  data  kalimat  dalam antologi  puisi  Dongeng-dongeng
yang Tak Utuh karya Boy Candra. Selanjutnya, data yang didapatkan itu
diklasifikasi  berdasarkan struktur  puisi  yang meliputi  struktur  lahir  dan
struktur batin puisi. Setelah data dianalisis, dapat diketahui struktur lahir
dan struktur batin yang terkandung dalam teks antologi puisi  Dongeng-
dongeng yang Tak Utuh karya Boy Candra, sehingga dapat diketahui pula
implikasi hasil penelitian ini terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA.
B. Prosedur Penelitian 
1. Tahapan Prapenelitian
Pada tahap ini  penulis  melakukan  persiapan  sebelum melakukan
penulisan,  di  antaranya  menentukan  judul  penelitian,  latar  belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, merumuskan masalah,
mengetahui tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
2. Tahapan Penelitian
Pada  tahap  ini,  penulis  mencoba  memahami  teks  antologi  puisi
Dongeng-dongeng yang Tak Utuh karya  Boy Chandra  lalu  melakukan
proses  penulisan dengan mengumpulkan  data-data  yang  diperlukan,
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mengklasifikasi  data,  dan  menganalisis  data  yang  diperoleh  dengan
menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan membuat simpulan.
3. Tahapan Pascapenulisan
Setelah  menghasilkan  data  dan  pemahaman  mengenai  teks  puisi
tersebut, kemudian dibuat laporan secara tertulis dalam bentuk pengkajian
secara informal.  Selanjutnya, akan dikaji untuk diputuskan apakah perlu
diubah, diterima atau ditolak sebagai sebuah tulisan ilmiah.
C. Sumber Data 
Sumber data yaitu subjek dari penelitian untuk memperoleh data hasil
penelitian.  Sumber  data  diperoleh  dari  data  utama  yaitu  antologi  puisi
Dongeng-dongeng yang Tak Utuh  karya  Boy Candra  yang diterbitkan oleh
Mediakita tahun 2019 cetakan ke dua setelah buku yang berjudul Kuajak Kau
ke Hutan dan Terssesat  Berdua pada tahun 2016. Buku kedua ini  dengan
jumlah halaman 162 lembar dan ketebalan 13 x 19 cm.
D. Wujud Data
Wujud data dalam penelitian ini adalah penggalan kutipan baris puisi
yang  mengandung  struktur  puisi dalam antologi  puisi Dongeng-dongeng




Data  yaitu  sumber  informasi  yang  akan  diseleksi  sebagai  bahan
analisis.  Data dalam penelitian ini  adalah  antologi  puisi Dongeng-dongeng
yang Tak Utuh  karya  Boy Candra. Data tersebut dijadikan penelitian untuk
mendapat  hasil  penelitian.  Dalam  identifikasi  data penelitian  ini
mengklasifikasi  struktur  puisi  yang  meliputi  struktur  lahir  dan  struktur
struktur batin. Penulis berusaha untuk memperhatikan dengan seksama kata
atau kalimat yang berkaitan dengan data penelitian.
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini berupa
teknik baca, simak dan catat. Pertama-tama antologi puisi Dongeng-dongeng
yang  Tak  Utuh  karya  Boy  Candra dibaca  secara  keseluruhan.  Kemudian
antologi puisi tersebut dibaca kembali secara detail. Kata atau kalimat yang
berkaitan dengan aspek penelitian yang diteliti  pada teks asli  diberi  tanda,
agar  memudahkan  peneliti  dalam  menganalisis.  Penulis  membuat  dan
menginterpretasikan  secara  teliti  isi  puisi yang  berkaitan  dengan
permasalahan  yang  akan  diteliti.  Setelah  itu  data  dicatat  dan  data  itu
dinyatakan sebagai data penelitian. Adapun unit-unit analisis dalam penelitian
berupa  kata dan kalimat yang merupakan informasi penting, penjelasan dan





G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
deskriptif  kualitatif.  Data yang diperoleh diidentifikasi  dan diklasifikasikan
sesuai  dengan  kategori  yang  telah  ditentukan.  Data  tersebut  kemudian
ditafsirkan  maknanya  dengan menghubungkan  antara  data  dan teks  dalam
antologi puisi Dongeng-dongeng yang Tak Utuh  karya  Boy Candra. Selain
itu,  dilakukan  inferensi,  yaitu  menyimpulkan  data-data  yang telah  dipilah-
pilah tersebut dan dibuat deskripsinya sesuai dengan kajian penelitian.
H. Teknik Penyajian Hasil 
Setelah menganalisis data dan disimpulkan, langkah berikutnya adalah
penyajian  hasil  analisis  data  secara  sistematik.  Kemudian  data  tersebut
disajikan  dalam  bentuk  informal  yaitu  data  yang  disajikan  dalam  bentuk
deskripsi  verbal  dengan  mempergunakan  kata-kata  biasa  tanpa  lambang
bahasa sebagai hasil dari analisis data. Hasil analisisnya dalam bentuk uraian
atau  kata-kata  yang  dapat  digunakan  dalam  penelitian  ini,  karena  dalam
penelitian ini  objek yang dikaji  puisi, yaitu berupa kata atau kalimat  yang
mengandung struktur puisi dalam antologi puisi Dongeng-dongeng yang Tak





STRUKTUR LAHIR DAN STRUKTUR BATIN
A. Aspek Struktur Puisi
Puisi  merupakan  salah  satu  genre  sastra  yang  kaya  akan
pengungkapan ide/  gagasan,  pikiran,  dan  perasaan.  Pengungkapan tersebut
menjadi puitis yang dapat dilihat pada struktur yang membangunnya. Puisi
terdiri dari dua struktur yaitu, struktur lahir dan struktur batin.
Sudah dikemukakan di muka bahwa struktur intrinsik puisi terdiri atas
struktur  lahir  dan struktur  batin.  Berikut  disajikan  hasil  penelitian  struktur
lahir  dan  struktur  batin  kumpulan  puisi  Dongeng-dongeng  yang  tak  Utuh
karya Boy Candra. Kumpulan puisi Dongeng-dongeng yang Tak Utuh karya
Boy  Candra  terdiri  atas  10  puisi,  yaitu  (1)  Setiap  Malam,  (2)  Manusia
Kekinian, (3) Takdir Di Lain Hari, (4) Berakhir Patah, (5) Bila Aku Dijemput
Pergi, (6) Kursi di Kedai Kopi, (7) Menjadi Layang-layang, (8) Kehilangan,
(9) Memprediksi Cuaca, dan (10) Mengirim Surat ke Surga.
a. Struktur Lahir
Struktur lahir terdiri atas diksi, bahasa kias atau majas, pencitraan,
dan persajakan.  Oleh karena itu,  10 puisi  yang masing-masing berjudul
Setiap Malam, Manusia Kekinian, Takdir di Lain Hari, Berakhir Patah,
Bila Aku Dijemput Pergi, Kursi di Kedai Kopi, Menjadi Layang-layang,
Kehilangan, Memprediksi Cuaca, dan Mengirim Surat ke Surga, masing-
masing akan dianalisis berdasarkan empat unsur itu.
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1. Struktur Lahir Puisi “Setiap Malam”
Data 1.
Setiap Malam
Beberapa saat, waktu akan berhenti
Berputar saat kau tertidur agar kau terlelap lebih lama
Begitulah Tuhan, tak pernah hitung-hitungan denganmu.
Setiap malam, beberapa saat
Tuhan menghentikan putaran bumi, menenangkan semesta
Tak lain agar kau bisa memulihkan lelahmu lebih lama
Saat semua putaran berhenti, Tuhan memilih timbunan doa 
Yang layak untuk dipenuhi.
 (Boy Candra, 2019, hal. 90)
Puisi yang berjudul Setiap Malam ditulis dengan menggunakan
kata-kata formal dan tidak formal. Ditulis dengan menggunakan kata-
kata formal, artinya bukan kosa kata populer. Hal itu misalnya tampak
pada judulnya, yaitu “setiap malam”. Di dalam judulnya itu digunakan
kata “setiap”, bukan tiap. Setiap adalah kata-kata baku, sedangkan tiap
adalah tidak baku. Akan tetapi pada puisi ini juga digunakan kosa kata
tidak  formal,  misalnya  dengan  digunakannya  kata  “tak”  pada
baris  .../Begitulah  Tuhan,  tak  pernah  hitung-hitungan  denganmu//,
juga  pada  baris  sesudahnya,  yaitu  .../Tak  lain  agar  kau  bisa
memulihkan lelahmu lebih lama/....
Bahasa  kias  yang digunakan  penyair  dalam puisi  ini  adalah
majas personifikasi. Kata “menenangkan semesta” yang terdapat pada
bait  II  baris  pertama mengiaskan malam yang sunyi  sepi  di  waktu




Tuhan menghentikan putaran bumi, menenangkan semesta
Tak lain agar kau bisa memulihkan lelahmu lebih lama.
Saat semua putaran berhenti, Tuhan memilih timbunan doa 
Yang layak untuk dipenuhi.
 (Boy Candra, 2019)
Macam-macam citraan, antara lain citraan pendegaran, citraan
penglihatan, perabaan, penciuman, dan perasaan. Di dalam puisi ini,
kata  bumi  ditemukan  pada  bait  II  baris  pertama  yang  berbunyi
.../Tuhan  menghentikan  putaran  bumi,  menenangkan  semesta/...
Citraan penglihatan ditemukan pada puisi Setiap Malam, yaitu berupa
kata “bumi”.
Di  dalam  puisi  Setiap  Malam,  penyair  mengungkapkan
gambaran  angan berupa gerak  alam,  seperti  kata  berhenti  berputar,
menghentikan  putaran  bumi,  dan  menenangkan  semesta.  Dengan
penggambaran  tersebut,  pembaca  seakan-akan  ikut  merasakan
kebesaran Tuhan yang dijelaskan puisi tersebut.
Rima  awal  digunakan  penyair  untuk  memperkuat
pengucapannya, yaitu berupa pengulangan bunyi /t/ pada kata  Tuhan
dan  tak yang masing-masing terdapat pada baris pertama dan kedua
bait II. Selain itu, rima awal juga ditemukan pada baris pertama dan
kedua bait I, yaitu berupa pengulangan bunyi /b/ pada kata  beberapa
dan berputar.
Adapula terdapat rima tengah, di mana pengulangan kata yang
terdapat  di  bagian  tengah  pada  kata  saat,  dan  rima  asonansi
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pengulangan  bunyi  vokal  /a/  yang  ada  pada  bait  II  baris  kedua.
Penjelasan tersebut dapat dilihat pada baris puisi berikut. 
Beberapa saat, waktu akan berhenti
Berputar saat kau tertidur
...
Tak lain agar k/a/u bisa memulihkan lelahmu lebih lama
....
2. Struktur Lahir Puisi “Manusia Kekinian”
Data 2.
Manusia Kekinian
Kadang aku merasa menjadi manusia berusia ratusan tahun
Asing dengan manusia-manusia kekinian
Lalu ingin menyendiri dan melupakan hari-hari melelahkan
Sendiri atau denganmu di tempat paling sepi tanpa kehidupan yang semu
Televisi dan teknologi telah mengubah banyak mimpi
Pengusaha komestik mendikte ukuran tubuh,
Dan warna kulit untuk sesuatu yang disebut cantik
Manusia kekinian berburu siapa diri mereka sendiri.
Orang-orang yang ingin dikenal
Namun menyembunyikan diri mereka yang sebenarnya
Di balik rias wajah, pupur mahal, aplikasi kamera,
Gincu, baju-baju, dan kata-kata.
(Boy Candra, 2019, hal. 120)
Puisi  yang  berjudul  Manusia  Kekinian juga  ditulis  dengan
pilihan kata yang formal. Bukti bahwa puisi ini ditulis dengan kata-
kata  formal,  misalnya  dengan  digunakannya  kata  “menjadi”  dan
bukan “jadi”, kata “mengubah” bukan “ubah”, kata “mendikte” bukan
“dikte”. Ini merupakan satu hal yang ironis, masalah manusia modern
ditulis dengan bahasa yang formal.
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Puisi  ini  juga  ditulis  dengan  menggunakan  bahasa  kias
personifikasi. Pada bait II baris pertama, misalnya, dikatakan bahwa //
Televisi  dan  teknologi  telah  mengubah  banyak  mimpi/...//.  Benar-
benar  seperti  manusia,  televisi  dan  teknologi  mampu  mengubah
banyak  mimpi.  Itulah  dampak  dari  kemajuan  dunia  sudah  banyak
merubah gaya hidup masyarakat yang mengikuti budaya barat, sudah
lupa akan jati diri mereka sebenarnya.
Pada bait II ditemukan pencitraan penglihatan, yaitu pada kata
televisi yang  terdapat  pada  baris  pertama  dan  “warna  kulit”  yang
terdapat pada baris ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa penyair lebih
banyak  mengungkapkan  hal-hal  yang  dilihat  di  dalam  kehidupan
sehari-hari.
Bagaimana  persajakan  atau  rima  puisi  tersebut?  Sajak  terus
ditemukan  pada  bait  I.  Pada  bait  I  terdapat  pengulangan  bunyi
konsonan /n/ pada baris pertama, kedua, dan ketiga, yaitu pada kata
tahun,  kekinian,  dan  melelahkan.  Sementara  itu,  pada  bait  II
ditemukan sajak peluk, yaitu pengulangan bunyi /i/ pada kata mimpi
dan sendiri. Kata mimpi terdapat pada baris pertama, sedangkan kata
sendiri terdapat pada baris keempat. 
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3. Struktur Lahir Puisi “Takdir di Lain Hari”
Data 3.
Takdir di Lain Hari
Rindu dikejar-kejar rintik hujan
Jatuh di samping rumahku tadi malam
Kutahu kau sedang sedih sendiri
Di seberang sana menanti-nanti
Kau ingin mengakui debar-debar di dada
Yang pelan namun menusuk menyiksa
Namun angkuh terlalu tinggi di sana
Meramu segala hal buatmu merana
Apakah kau pernah bahagia?
Saat aku merasa tidak bahagia
Jalan-jalan terasa lebih panjang
Malam-malam tenggelam di jurang
Aku mencarimu yang entah mencari siapa
Aku merindukan kita berdua di bentang semesta
Namun takdir di lain hari
Memilih kamu sendiri.
(Boy Candra, 2019, hal. 97)
Pilihan kata yang di tulis penyair dalam puisi ini menggunakan
kata  yang  formal.  Bukti  bahwa  puisi  ini  ditulis  dengan  kata-kata
formal, misalnya kata “merana” dalam puisi ini bermakna menderita
tidak bisa mengungkapan rasa rindu karena terlalu angkuh. Lalu kata
“angkuh” bermakna lebih mementingkan ego sendiri, sifat seperti itu
yang tidak disukai banyak orang.
Penyair dalam puisi  Takdir di Lain Hari menggunakan majas
personifikasi.  Terdapat  gaya  bahasa  yang  memberikan  gambaran
benda mati yang seolah-olah hidup. Bait I baris pertama puisi .../Rindu
dikejar-kejar  rintik  hujan/..//  mengiaskan rasa rindu kepada kekasih
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yang  teramat  dalam.  Dan pada  baris  puisi  .../Aku merindukan  kita
berdua di  bentang semesta/..//  bait  IV baris  kedua,  yang bermakna
seseorang yang sangat merindukan waktu di saat berdua.
Pencitraan yang terdapat dalam puisi ini, ada kata “seberang”
pada bait I baris keempat mengggambarkan imaji pembaca sedang ada
seseorang yang sedang berdiri  di  bahu jalan yang berlawanan arah.
Kemudian kata “rumah” dan “hujan” merupakan imaji penyair yang
sering dilihat dalam kehidupan sehari-hari.
Persajakan atau rima yang terdapat dalam puisi Takdir di Lain
Hari menggunakan  rima  bebas,  rima  rangkai  a-a-a-a  bait  II,  rima
kembar  a-a-b-b  bait  III  &  IV,  dan  rima  awal  pada  bait  IV  baris
pertama dan kedua, serta rima akhir yang terdapat pada bait III baris
pertama dan kedua. Penjelasan tersebut dapat dilihat pada baris puisi
berikut.
Apakah kau pernah bahagia?
Saat aku merasa tidak bahagia
....
Aku mencarimu yang entah mencari siapa
Aku merindukan kita berdua di bentang semesta
....
Pada  bait  III  ditemukan  rima  akhir  yaitu  pengulangan  kata
“bahagia”  baris  pertama  dan  kedua  yang  berada  di  akhir  kalimat
secara  bersamaan.  Kemudian  bait  IV  ditemukan  rima  awal  yaitu
pengulangan kata  “aku” baris  pertama dan kedua yang penempatan
tempatnya berada di awal kalimat secara bersamaan.
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4. Struktur Lahir Puisi “Berakhir Patah”
Data 4.
Berakhir Patah
Sebab kehilangan adalah piatu dan yatimnya rindu.
Kalau kau sudah tak bahagia, kenapa masih bertahan?
Apakah rasa kasian enggan membuatmu pergi?
Lalu kau palsukan isi hati
Kalau sudah tak setia
Mengapa berharap menjadi satu-satunya
Apakah kau tipe orang yang ingin menang sendiri?
Lalu berpura-pura baik hati
Banyak takdir yang kau ubah jadi luka mengalir
Lantas kau masih berharap dicintai sepenuh hati.
Apa itu tidak salah pinta? Aku pikir tujuan kita sama
Ternyata kau menghilang selepas senja.
Kuhadiahi kau pelukan malam itu
Besoknya kau babat hatiku
Dengan sembilu
Kau putuskan urat rindu.
Bahwa semua kehilangan adalah kelalaianmu
Mengapa kau menyalahkan orang lain
Dan meminta mengasihi dirimu
Begitu kan, cinta di kepalamu?
Ingatlah. Aku adalah pelukan hangat
Yang kau ubah menjadi pipi yang basah.
Lalu,
Berakhir patah.
(Boy Candra, 2019, hal. 104)
Pilihan  kata  yang  dituangkan  penyair  dalam  puisi  ini
menggunakan kata formal dan kata tidak formal. Kata formal terdapat
pada kata  “sembilu” dan kata  “selepas senja”,  pilihan kata  tersebut
baik digunakan untuk menarik minat baca puisi. Kemudian kata tidak
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formalnya kata “babat” yang membuat puisi kurang estetis jika sedang
dibaca, dan kurang tepat pemilihan katanya.
Bahasa  kias  yang  penyair  tuangkan  dalam  puisi  Berakhir
Patah menggunakan majas personifikasi. Pada bait IV baris keempat
terdapat  kalimat  yang  mengiaskan  seseorang  menghilangkan
kerinduan  terhadap  kekasihnya  secara  serius.  Penjelasan  tersebut
dapat dilihat pada baris puisi berikut.
....
Kuhadiahi kau pelukan malam itu
Besoknya kau babat hatiku
Dengan sembilu
Kau putuskan urat rindu.
...
Pencitraan  yang  terdapat  dalam  puisi  ini,  ada  kata
“kehilangan”  pada  bait  V  baris  pertama  mengggambarkan  imaji
pembaca  sedang  ada  seseorang  yang  sedang  mencari  sesuatu  yang
dicari.  Kata  “ingatlah”  bait  VI  baris  pertama  merupakan  kegiatan
mengingat  kejadian  atau  peristiwa yang baik  atau  pun yang buruk.
Sedangkan  bait  VI  baris  kedua  terdapat  baris  “pipi  yang  basah”
mengungkapkan makna perasaan kesedihan.
Persajakan atau rima yang terdapat dalam puisi Berakhir Patah
merupakan rima datar asonansi pengulangan bunyi vokal /a/ bait III
baris ketiga dan keempat, serta rima tengah yang terdapat pada baris
pertama dan kedua bait  III  & IV.  Penjelasan  tersebut  dapat  dilihat




Apa itu tidak salah pinta. Aku pikir tujuan kita sama
Ternyata kau menghilang selepas senja.
...
Banyak takdir yang kau ubah jadi luka mengalir
Lantas kau masih berharap dicintai sepenuh hati.
....
Kuhadiahi kau pelukan malam itu
Besoknya kau babat hatiku dengan sembilu
.....
5. Struktur Lahir Puisi “Bila Aku Dijemput Pergi”
Data 5.
Bila Aku Dijemput Pergi
Suatu hari kematian akan menjemput sebatang hidungku
Sepasang telinga dan mata
Tubuh yang kian renta
Suara yang tak lagi bergema sama
Ia merebutku darimu.
Kamu dicerabut dari tubuhku
Jiwa akan dibawanya pergi
Entah ke mana, mungkin ke langit
Atau yang lebih jauh dari dunia.
Entah kapan kita akan bertemu
Setelah itu. Namun percayalah,
Bahkan kematian pun tak akan
Mampu memisahkan hakikatku padamu.
Jangan cemas bila aku dijemput pergi.
Ingatlah hal-hal baik yang kita sepakati
Doakan aku sepenuh hati.
(Boy Candra, 2019, hal. 48)
Diksi yang terdapat di dalam puisi  Bila Aku Dijemput Pergi
karya  Boy  Candra,  terdapat  kata  “bergema”  yang  bermakna  suara
yang mempunyai suara timbul setelah bicara. Dan kata “hakikat” yang
bermakna ungkapan yang digunakan untuk menunjukkan makna yang
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sebenarnya, makna dasar dari sesuatu seperti pemikiran, kondisi, atau
benda tertentu. Dari kata-kata tersebut dapat disimpulkan bahwa puisi
ini menggunakan kata formal.
Bahasa  kias  yang  penyair  tuangkan  dalam  puisi  Bila  Aku
Dijemput  Pergi menggunakan  majas  personifikasi.  Terdapat  gaya
bahasa  yang  memberikan  gambaran  benda  mati  yang  seolah-olah
hidup.  Pada  baris  /suatu  hari  kematian  akan  menjemput  sebatang
hidungku/..//  bait  I  baris  pertama,  mengiaskan kematian  yang akan
terjadi terhadap makhluk hidup dengan cara mengambil satu persatu
bagian tubuh jika sudah saatnya dipanggil sang khalik.
Pengimajian dalam puisi ini, terdapat pada bait II baris kedua
dan ketiga baris /Kamu dicerabut dari tubuhku, jiwa akan dibawanya
pergi/..// menimbulkan  imaji  penglihatan.  Dari  kondisi  tersebut,
pembaca diajak untuk melihat atau membayangkan situasi yang ada di
dalam puisi.
Persajakan  atau  rima  yang  terdapat  dalam  puisi ini
menggunakan rima tengah yang terdapat pada bait I baris ketiga dan
keempat,  rima asonansi  pengulangan bunyi  vokal  /a/  yang terdapat
pada bait I baris kedua dan keempat, serta pengulangan vokal /u/ yang
terdapat dibait II baris kedua. Penjelasan tersebut dapat dilihat pada
baris puisi berikut.
Tubuh yang kian renta
Suara yang tak lagi bergema sama
....




Suara yang tak lagi bergema sama
....
Kamu dicerabut dari tubuhku
6. Struktur Lahir Puisi “Kursi di Kedai Kopi”
Data 6.
Kursi di Kedai Kopi
Aku sering menemui kursi
Di toko kopi cepat saji
Mencarimu diantara kekosongan yang ada
Udara di ruangan ini terasa sama
Hal-hal yang pernah tertinggal
Terekam jelas di kepala
Memdekam keras di dada
Aku masih melihatmu
Dengan warna cangkir kopi yang sama
Berbicara dengan tekanan suara yang sama
Seperti hari lalu meski hanya di kepalamu
Cerita itu masih saja tidak berganti
Meski banyak orang asing telah menempati
Kursi-kursi itu menyimpan banyak keresahan
Menyusun banyak kecemasan yang tak pernah
Kau sampaikan di hari lalu, sebelum meninggalkanku.
(Boy Candra, 2019, hal. 72)
Pilihan kata yang di tulis penyair dalam puisi ini menggunakan
isi  dan  tema  kegelisahan.  Kata  “kekosongan”  bermakna  mencari
seseorang  yang  diharapkan  diantara  kesepian,  seseorang  yang  dulu
pernah ada dalam kehidupannya. Kemudian kata “mendekam” dalam
puisi ini bermakna menempati suatu tempat atau pikiran. 
Bahasa kias yang penyair tuangkan dalam puisi Kursi di Kedai
Kopi menggunakan majas simile kategori majas perumpamaan. Majas
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perumpamaan ini menggunakan kata penghubung (bagaikan, laksana,
seperti,  semisal, serupa), kata tersebut mempunyai tujuan ke sebuah
perumpamaan. Puisi ini terdapat kata “seperti” yang mengumpamakan
hari lalu dengan baris /Seperti hari lalu meski hanya di kepalamu/...//
yang  terdapat  pada  bait  III  baris  ketiga.  Perumpamaan  ini
membandingkan peristiwa atau suatu kejadian di saat bersama melalui
hari-hari yang bahagia.
Pengimajian  dalam  puisi  dapat  dijelaskan  sebagai  usaha
penyair  untuk menciptakan atau menggugah timbulnya imaji  dalam
diri  pembacanya,  sehingga  pembaca  tergugah  untuk  menggunakan
mata  hati  untuk  melihat  benda-benda,  warna,  dengan  telinga
mendengar  bunyi-bunyi,  dan  dengan  perasaan  hati  kita  menyentuh
kesejukan  dan  keindahan  benda  dan  warna  (Efendi,  1982:53-54).
Imaji dalam puisi “Kursi di Kedai Kopi” terdapat kata “kursi” bait I
baris pertama dan “warna cangkir kopi” yang terdapat pada bait  III
baris  pertama  untuk  membawa  pembaca  ikut  melihat  benda-benda
yang dijelaskan dalam puisi tersebut.
Persajakan/  rima  yang  terdapat  dalam  puisi  Kursi  di  Kedai
Kopi menggunakan rima akhir berupa rima pasang a-a-b-b bait I, rima
peluk a-b-b-a bait IV, rima bebas, dan rima akhir pengulangan kata
yang  terdapat  pada  bait  III  baris  pertama  dan  kedua.  Penjelasan
tersebut dapat dilihat pada baris puisi berikut.
...
Dengan warna cangkir kopi yang sama
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Berbicara dengan tekanan suara yang sama
....
7. Struktur Lahir Puisi “Menjadi Layang-layang”
Data 7.
Menjadi Layang-layang
Di ujung hari lalu
Kau adalah petang yang tak selesei
Kau menjelma permainan sulit
Kau menjadi asing dan pahit
Kita tak lagi sewarna langit
Kau terbang jauh dan aku jatuh runtuh
Hari-hari bagimu adalah lipatan buku
Sementara bagiku kumpulan rindu
Kau memilih menjadi layang-layang
Aku pohon berduri ribuan ular bersarang
Kita dipisah angin ribuan kilo
Hanya saling pandang saling kenang saling buang
Matahari petang itu berwarna api
Aku tenggelam dalam gelapku sendiri
Kau air hujan yang menjauhkan diri
Sesaat setelah malam kembali
(Boy Candra, 2019, hal. 117)
Pilihan  kata  yang  dituangkan  penyair  dalam  puisi  Menjadi
Layang-layang menggunakan  kata  semi  formal.  Kata  “menjelma”
dalam  puisi  ini  yang  bermakna  berubah  dari  sifat  atau  bentuk
sebelumnya. Sifat yang tidak diinginkan, menjadi asing hanya saling
pandang saling kenang saling buang.
Bahasa  kias  yang  digunakan  penyair  dalam  puisi  ini
menggunakan majas personifikasi dan majas metafora. Gaya bahasa
metafora merupakan penggunaan kata atau frasa yang bukan makna
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sebenarnya,  melainkan  sebagai  gambaran  yang  berdasarkan
persamaan atau perbandingan. Baris /Kita tak lagi sewarna langit/...//
mengiaskan sudah tidak cerah warna biru langit. Kemudian baris /Kau
terbang jauh dan aku jatuh runtuh/...// mengiaskan suatu perbandingan
yang  signifikan.  Membandingkan  langit  dan  bumi,  puisi  ini
mengiaskan  di  satu  sisi  seseorang  yang  pergi  sejauh  mungkin,
sedangkan di sisi lain seseorang masih stay di tempat yang sama.
Pencitraan dalam puisi  Menjadi Layang-layang terdapat kata-
kata “lipatan buku” bait II baris ketiga, “layang-layang” pada bait III
baris pertama, dan “berwarna api” yang terdapat pada bait IV baris
pertama.  Kata-kata  tersebut  menimbulkan  gambaran  imaji  pada
penglihatan pembaca akan benda-benda yang disebutkan dalam puisi.
Benda-benda  yang  jelas  disebutkan  dalam  puisi  mampu  membawa
suasana puisi terlihat nyata bagi pembaca untuk memahami isi yang
hendak disampaikan.
Persajakan  atau  rima  yang  terdapat  dalam  puisi  Menjadi
Layang-layang merupakan rima awal yang terdapat pada bait I baris
pertama, kedua, ketiga,  dan bait II baris kedua, rima datar asonansi
pengulangan bunyi  vokal /u/  pada bait  II  baris  keempat,  serta  rima
aliterasi pengulangan bunyi konsonan /g/ pada bait III baris keempat.
Penjelasan tersebut dapat dilihat pada bait puisi berikut.
....
Kau adalah petang yang tak selesei
Kau menjelma permainan sulit
Kau menjadi asing dan pahit
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Kau terbang jauh dan aku jatuh runtuh
....
Sementara bagiku kumpulan rindu
Hanya saling pandang saling kenang saling buang
8. Struktur Lahir Puisi “Kehilangan”
Data 8.
Kehilangan
Aku ingin menjadi orang asing bagi diriku sendiri
Lalu berjalan
Menyusuri rel kereta api dan
Berharap menemukan tubuhmu
Aku tidak suka hari minggu karena orang-orang
Akan berkumpul ke jalanan dan menciptakan kemacetan
Polisi pada hari minggu terkadang hilang ingatan
Dan menjadi polusi bagi diriku yang mencari kebebasan
Aku sengaja tidak mencukur kumis, dan janggutku sekian hari
Lalu naik angkutan umum berharap
Tidak satu orang pun mengenaliku
Aku benar-benar ingin kehilangan diriku sendiri
Aku tidak ingin bertemu denganmu lagi
Jika kau sudah tidak sendiri
Aku tidak berharap kepadamu lagi
Jika kau sudah mencintai orang lain
Aku ingin memeluk potongan tubuhmu
Yang tersisa di tubuhku
Yang tak pernah bisa kau bawa lagi pergi
Sejak malam itu kesepian tidur bersama kita
Aku ingin membeli beberapa hujan untuk kujual kembali
Kepada orang-orang yang suka berpura-pura bahagia
Agar mereka paham bahwa menangis
Lebih membuat lega
Aku berjalan lebih jauh
Lebih jauh lagi, dan tidak pernah berharap
Bertemu denganmu jika akhirnya yang aku
Dapatkan hanya tubuh kekasih orang lain.
(Boy Candra, 2019, hal. 98)
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Pilihan  kata  yang  dituangkan  penyair  dalam  puisi  ini
menggunakan isi  dan tema kehilangan.  Kata  “asing”  dalam Kamus
Besar  Bahasa  Indonesia  (KBBI)  yang bermakna tidak  biasa.  Tidak
biasa di dalam puisi ini, bermakna ingin melupakan situasi di mana si
aku telah kehilangan seseorang.
Bahasa  kias  yang  digunakan  penyair  dalam  puisi  ini
menggunakan  majas  personifikasi.  Terdapat  gaya  bahasa  yang
memberikan  gambaran  benda  mati  yang  seolah-olah  hidup.  Baris
/Sejak malam itu kesepian tidur bersama kita/...//,  pada bait V baris
keempat mengiaskan suasana malam sendirian, tidak ada orang yang
menemaninya lagi. Serta terdapat baris /Aku ingin membeli beberapa
hujan  untuk  kujual  kembali/..//,  pada  bait  VI  baris  pertama
mengiaskan  orang  yang  sedang  berpura-pura  tegar  padahal
mempunyai  masalah,  jangan merasa sendirian menghadapi masalah,
ajaklah orang di sekeliling yang dipercaya untuk berbagi cerita.
Pencitraan  dalam  puisi  ini  terdapat  kata-kata  seperti
“menyusuri”  pada  bait  I  baris  ketiga  menimbulkan  imaji  pembaca
sedang melakukan kegiatan berjalan. Kata “kemacetan” bait II baris
kedua mampu membuat pembaca mengkhayalkan bagaimana kondisi
saat  macet  di  jalan  raya.  Kemudian  kata  “berjalan”  bait  VII  baris
pertama  merupakan  kegiatan  yang  dilakukan  dengan  cara
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melangkahkan kaki perlahan-lahan berulang-ulang kali hingga sampai
tujuan yang dituju.
Persajakan  atau  rima  yang  terdapat  dalam  puisi  Kehilangan
menggunakan  rima  awal  yang  terdapat  pada  bait  IV,  rima  datar
asonansi pengulangan bunyi vokal /i/ yang terdapat pada bait I baris
pertama, dan bait VI baris pertama, dan pengulangan vokal /a/ pada
bait VI baris pertama. Penjelasan tersebut dapat dilihat pada bait puisi
berikut.
....
Aku tidak ingin bertemu denganmu lagi
Jika kau sudah tidak sendiri
Aku tidak berharap kepadamu lagi
Jika kau sudah mencintai orang lain
....
Aku ingin menjadi orang asing bagi diriku sendiri
Aku ingin membeli beberapa hujan untuk kujual kembali
...
Kepada orang-orang yang suka berpura-pura bahagia
Agar mereka paham bahwa menangis lebih membuat lega
....
9. Struktur Lahir Puisi “Memprediksi Cuaca”
Data 9.
Memprediksi Cuaca
Hidup adalah sehimpun doa
Atur rencana siapkan tenaga
Pelajari peta dan prediksi cuaca
Pahami budaya dan bahasa
Masa muda terlalu singkat
Jika kau di rumah dan tidak berangkat
Jelajahi kota, arungi lautan, hutan rimba
Temukan kawan-kawan berbeda suasana
Buang semua rasa malasmu, kemaskan ranselmu
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Cintai negeri ini sepenuh hati
Temukan manusia dan kemanusiaan
Saling menolong bergotong-royong
(Boy Candra, 2019, hal. 160)
Pilihan  kata  yang  dituangkan  penyair  dalam  puisi  ini
menggunakan kata formal. Kata  sehimpun yang terdapat pada bait I
baris  pertama ini  bermakna kita  sebagai  manusia  yang mempunyai
keyakinan akan ketuhanan harus selalu mengingat pengharapan hidup
yang  lebih  baik  dari  sebelumnya.  Kemudian  baris  .../Masa  muda
terlalu singkat/..// bait II baris kedua, mempunyai makna waktu hidup
manusia di dunia hanya sebentar, kita tidak tahu kapan kita kembali
kapan  saja  dan  di  mana  saja.  Jika  kita  tidak  memanfaatkan  waktu
sebaik mungkin, kita menjadi orang yang merugi.
Bahasa kias yang digunakan penyair dalam puisi Memprediksi
Cuaca menggunakan majas sinekdok totem pro pare. Karena terdapat
gaya bahasa yang menyatakan keseluruhan yang berhubungan dengan
sebagian  dari  suatu  penggalan.  Pada  bait  III  baris  pertama,
menyatakan untuk memberi masukan dari kesalahan yang ada. Dari
kesalahan  karena  rasa  malas,  disini  penyair  menambahkan  solusi
secara  langsung  supaya  yang  diceritakan  mau  bergerak  membuang
rasa malas. Penjelasan tersebut dapat dilihat pada baris puisi berikut.
...
Buang semua rasa malasmu, kemaskan ranselmu
Cintai negeri ini sepenuh hati




Kata-kata  seperti  rencana pada  bait  I  baris  kedua
mengggambarkan makna suatu agenda yang harus dilakukan sebelum
bertindak. Kata “pelajari” dan kata “pahami” bait I baris ketiga dan
keempat  merupakan  kegiatan  dengan  mencari  pengalaman  dengan
cara belajar secara individu maupun berkelompok, makna konkretnya
kita  tidak  bisa  hidup  sendiri,  kita  butuh  yang  namanya  hubungan
sosial.  Sedangkan  kata  “prediksi”  pada  bait  I  baris  ketiga
mengungkapkan  makna  bahwa  kita  harus  berpikir  dulu  sebelum
mengambil keputusan pada situasi terpuruk sekalipun.
Persajakan atau rima yang terdapat dalam puisi  Memprediksi
Cuaca merupakan rima akhir berupa rima terus a-a-a-a yang terdapat
pada bait I, rima pasang a-a-b-b pada bait II, dan rima datar asonansi
pengulangan bunyi vokal /u/, dan /i/. Pengulangan vokal /u/ terdapat
pada bait III baris pertama, vokal /i/ pada bait III baris kedua. Serta
rima aliterasi pengulangan bunyi konsonan/n/, dan /g/ yang terdapat
pada  bait  III  baris  ketiga  dan  keempat.  Penjelasan  tersebut  dapat
dilihat pada bait puisi berikut.
...
Buang semua rasa malasmu, kemaskan ranselmu
Cintai negeri ini sepenuh hati




10. Struktur Lahir Puisi “Mengirim Surat Ke Surga”
Data 10.
Mengirim Surat Ke Surga
Ayah mengirimku ke jalan-jalan
Belajar membaca dari cangkir kopi
Atau sepiring goreng pisang hutan
Atau satu cembung kolak dan beberapa permintaan
Yang tidak bisa ku tolak
Ayah melarangku menulis surat
Kepada ibu, namun aku nakal
Dan tetap saja melakukan diam-diam
Ayah tahu dan menyembunyikan tangisnya dalam amarah
Ia amuk aku dan kemudian merasa bersalah
Ayah tidak suka aku mengirim surat untuk ibu
Dan ia merasa gagal saat aku berhasil mengenal kata-kata.
Sebab di surga huruf-huruf  tak terbaca
Surat yang ku kirim untuk ibu terbakar di udara.
Jatuh berupa hujan
Membakar bola mata kemudian.
(Boy Candra, 2019, hal. 140)
Pilihan  kata  yang  dituangkan  penyair  dalam  puisi  ini
menggunakan kata tidak formal. Kata jalan-jalan yang terdapat pada
bait I baris pertama dalam puisi ini yang bermakna mencari pelajaran
hidup  di  luar  rumah,  entah  itu  pergi  ke  lingkungan  sekitar  rumah,
sekolah, atau ke tempat orang yang banyak bersosialisasi baik supaya
tahu  bagaimana  dunia  luar.  Bait  III  baris  keempat  kata  “merasa
gagal”, bukan berarti bermakna yang paling buruk, melainkan dalam
puisi  ini  bermakna  terlalu  sayang  kepada  anaknya  dan  tidak  ingin




Bahasa  kias  yang  digunakan  penyair  dalam  puisi  ini
menggunakan majas  personifikasi.  Terdapat  baris  puisi  “terbakar  di
udara” dan “membakar bola mata” terdapat pada bait IV baris kedua
dan keempat, mengiaskan surat yang ditulis tidak dapat terkirimkan,
yang ada hanya membuat  sedih mengenang orang yang telah tiada.
Penjelasan tersebut dapat dilihat pada baris puisi berikut.
....
Surat yang ku kirim untuk ibu terbakar di udara
Jatuh berupa hujan
Membakar bola mata kemudian.
Penyair mengungkapan kata-kata di dalam puisi yang membuat
gambaran suasana lebih kongkret.  Ungkapan itu  membuat  pembaca
seolah-olah turut merasakan sesuatu yang sedang digambarkan. Kata-
kata  seperti  “membaca”  yang  terdapat  pada  bait  I  baris  kedua
merupakan  kegiatan  yang  dilakukan  dengan  panca  indera,  kata  ini
mengkonkretkan makna bahwa kita harus melakukan perubahan dari
sesuatu  yang kita  tidak  tahu menjadi  tahu dengan cara  belajar  dan
terus belajar.
Kata menulis pada bait II baris kedua merupakan kegiatan yang
dilakukan dengan tangan, kata ini memkonkretkan makna bahwa kita
sesekali  harus  melakukan  kegiatan  menuangkan  aspirasi,  inspirasi,
dan  informasi  yang  penting  untuk  kita  bagikan  kepada  orang  lain
supaya bermanfaat ilmu yang kita ketahui.
Persajakan  atau  rima  yang  terdapat  dalam  puisi  Mengirim
Surat ke Surga menggunakan rima awal, yaitu, terdapat pengulangan
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kata “atau” di bagian awal yang ada pada bait I dan II baris ketiga dan
pertama. Pengulangan kata “ayah” bait I, II, III yang ada pada baris
pertama,  kedua dan pertama.  Penjelasan tersebut  dapat  dilihat  pada
baris puisi berikut. 
Ayah mengirimku ke jalan-jalan
Ayah melarangku menulis surat
Ayah tahu dan menyembunyikan tangisnya dalam amarah
....
Atau sepiring goreng pisang hutan
Atau satu cembung kolak dan beberapa permintaan
....
b. Struktur Batin
Struktur  batin  terdiri  dari  tema,  nada,  suasana,  perasaan,  dan
amanat.  Oleh  karena  itu,  10 puisi  yang masing-masing berjudul Setiap
Malam, Manusia Kekinian, Takdir di  Lain Hari,  Berakhir Patah,  Bila
Aku  Dijemput  Pergi,  Kursi  di  Kedai  Kopi,  Menjadi  Layang-layang,
Kehilangan, Memprediksi Cuaca, dan Mengirim Surat ke Surga, masing-
masing akan dianalisis berdasarkan lima unsur itu.
1. Struktur Batin Puisi “Setiap Malam”
Tema  atau  makna  adalah  gagasan  pokok  yang  ingin
disampaikan  oleh  pengarang,  sedangkan  makna  yang  berhubungan
dengan isi yang terdapat dalam puisi. Tema bersifat khusus tapi objek
(tidak dibuat-buat), tema tidak dapat dilepaskan dari perasaan penyair,
nada yang ditimbulkan dan amanat yang hendak disampaikan.
Tema adalah gagasan pokok yang dikemukakan penyair lewat
puisinya.  Tema yang dituangkan  penyair  dapat  berasal  dari  dirinya
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sendiri,  dapat  pula  berasal  dari  orang  lain  atau  masyarakat
(Djojosuroto, 2015). Puisi “Setiap Malam” bertema ketuhanan. 
Berdasarkan baris-baris  pada  puisi  di  atas,  penulis  membuat
kesimpulan bahwa tema puisi ini yaitu tentang ketuhanan. Pembuktian
itu  dapat  dilihat  pada  puisi  /Saat  semua  putaran  berhenti,  Tuhan
memilih timbunan doa/..//  bait II baris ketiga. Bahwa inti dari puisi
tersebut  mengingatkan  manusia  untuk  selalu  mengingat  sang
penciptanya.
Nada yang muncul  dalam puisi  Setiap Malam terdapat  nada
tinggi, menegaskan untuk berdoa kepada Tuhan agar senantiasa selalu
berdoa supaya diberikan keselamatan dunia dan akhirat. Pada bait II
baris ketiga, kelima, dan keenam terdapat baris /Tak lain agar kau bisa
memulihkan lelahmu lebih lama, Tuhan memilih timbunan doa yang
layak  untuk  dipenuhi/...//  ditekankan  menggunakan  nada  tinggi
dengan tujuan memberikan penjelasan kepada manusia, bahwa Tuhan
begitu  baik  memberikan  perlindungan  dan  kehidupan.  Tapi
kebanyakan dari kita lupa untuk mengucapkan syukur kepada Tuhan.
Suasana  yang  ada  di  dalam puisi  ini  menggunakan  suasana
pada malam hari. Terdapat kata tertidur dan kata malam, di mana kata
tersebut  digunakan  penyair  untuk  memberikan  imaji  penglihatan
bahwa kedua kata tersebut saling berkaitan untuk waktu istirahat di
malam hari.  Suasana  itu  dapat  dilihat  pada  bait  I  baris  kedua  dan
keempat, kutipan puisi berikut.
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Beberapa saat, waktu akan berhenti
Berputar saat kau tertidur, agar kau terlelap lebih lama
Begitulah Tuhan tak pernah hitung-hitungan denganmu
Setiap malam, beberapa saat
...
Perasaan  yang  penyair  ingin  sampaikan  kepada  pembaca
merupakan perasaan pengagungan kepada sang khalik. Terdapat pada
baris /Berputar saat kau tertidur agar kau terlelap lebih lama, begitulah
Tuhan tak pernah hitung-hitungan denganmu/...//  bait  I  baris  kedua
dan  ketiga,  yang  merupakan  perasaan  ingin  menyampaikan  betapa
baiknya Tuhan memberikan kita waktu yang cukup untuk beristirahat.
Amanat  yang  ingin  disampaikan  pada  puisi  Setiap  Malam
karya Boy Candra yaitu,  mengajak kita  untuk berdoa setiap malam
sebagai tanda rasa syukur ciptaannya kepada Tuhan. Tidak hanya saat
malam saja,  lebih  baik  berdoa kapan saja  dan di  mana  saja  untuk
mengucapkan  rasa  syukur  yang  selama  ini  kehidupan  kita  sudah
tercukupi.  Jangan hanya ingat  kehidupan duniawi,  ingat  pula bekal
setelah kehidupan berakhir.
2. Struktur Batin Puisi “Manusia Kekinian”
Puisi  yang  berjudul  Manusia  Kekinian karya  Boy  Candra
bertemakan tentang kritik sosial. Dalam puisi ini ada kritik mengenai
kebiasaan  manusia  yang  telah  mengubah  siapa  diri  mereka
dikarenakan adanya teknologi yang semakin canggih dan berkembang
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saat ini. Jati diri manusia tertutupi oleh gengsi yang sebenarnya tidak
akan ada ujungnya mengejar pujian yang hanya sesaat.
Nada  adalah  sikap  penyair  dalam  menyampaikan  puisinya
terhadap pembacanya, nada juga berhubungan dengan tema dan rasa.
Penyair  dapat  menyampaikan  tema  dengan  nada  menggurui,
mendikte,  bekerja  sama  atau  lain  sebagainya.  Nada  yang  muncul
dalam puisi  Manusia Kekinian adalah nada tinggi dengan mendikte
manusia  yang  merasakan  perubahan  zaman  yang  banyak  merubah
manusia berburu menjadi cantik bagi kaum hawa. Penjelasan itu dapat
dilihat kutipan puisi berikut yang terdapat pada bait II baris pertama
dan kedua.
Televisi dan teknologi telah mengubah banyak mimpi
Pengusaha komestik mendikte ukuran tubuh,
Dan warna kulit untuk sesuatu yang disebut cantik
....
Suasana  yang  ada  di  dalam  puisi  Manusia  Kekinian
menggambarkan  suasana  asing  sendirian  dengan  keadaan  di  masa
sekarang yang diceritakan dalam puisi. Suasana itu dapat dilihat pada
bait I puisi berikut.
Kadang aku merasa menjadi manusia berusia ratusan tahun
Asing dengan manusia-manusia kekinian.
Lalu ingin menyendiri dan melupakan hari-hari melelahkan
...
Perasaan  yang  penyair  ingin  sampaikan  kepada  pembaca
merupakan perasaan takut akan masa depan orang-orang yang lebih
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mengutamakan  penampilan  dan  teknologi.  Mengikuti  perubahan
zaman  memang  sudah  menjadi  hal  wajar,  tetapi  jangan  sampai
melupakan  jati  diri  kita  yang  sebenarnya.  Perasaan  tersebut  dapat
dilihat pada bait I baris pertama puisi berikut.
Kadang aku merasa menjadi manusia berusia ratusan tahun
Asing dengan manusia-manusia kekinian
Lalu ingin Menyendiri dan melupakan hari-hari melelahkan
...
Amanat  yang  terdapat  pada  puisi  yang  berjudul  Manusia
Kekinian dapat  disimpulkan sebagai  kritikan  bagi  siapa pun,  bukan
hanya  kaum  hawa  di  masa  sekarang  yang  sangat  antusias  akan
penampilan.  Hiduplah  sesuai  dengan  kenyataan  yang  ada,  hidup
sederhana  jauh  lebih  membuat  kita  bahagia  yang  tidak  hanya
merasakan kebahagiaan sesaat.
3. Struktur Batin Puisi “Takdir Di Lain Hari”
Puisi  yang  berjudul  Takdir  di  Lain  Hari karya  Boy Candra
bertemakan tentang cinta  kasih.  Dalam puisi  ini  ada penggambaran
seseorang yang sedang merana merindukan kekasihnya, namun ingin
mengungkapkannya  saja  enggan  karna  ego  terlalu  tinggi.  Sebuah
hubungan  memang  sering  membuat  kita  salah  paham  untuk
memaknainya, itulah yang membuat puisi ini menjadi puitis. Hal itu
muncul dari tulisan yang dituangkan penyair terhadap puisi.
Nada  yang  muncul  dalam  puisi  Takdir  di  Lain  Hari
menggunakan  nada  datar.  Nada  ini  membawa  pembaca  untuk
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merasakan  sikap penyair  terhadap objek  yang berhubungan dengan
tema. Pada puisi ini menggunakan tema cinta kasih, jadi nada yang
ditunjukkan  merendah  dihadapan  kekasih  yang  tidak  ditakdirkan
bersama. Nada itu dapat dilihat pada bait IV  puisi berikut.
...
Aku mencarimu yang entah mencari siapa
Aku merindukan kita berdua di bentang semesta
Namun takdir di lain hari
memilih kamu sendiri.
(Candra, 2019, hal. 97)
Suasana yang terdapat pada puisi Takdir di Lain Hari penyair
menunjukkan  suasana  selepas  hujan  tadi  malam,  karena  terdapat
situasi  yang ditimbulkan dalam puisi  berada di  sebuah rumah yang
menceritakan suasana selepas hujan yang terjadi tadi malam. Suasana
itu dapat dilihat pada bait I  puisi berikut.
Rindu dikejar-kejar rintik hujan
Jatuh di samping rumahku tadi malam
Ku tahu kau sedang sedih sendiri
....
Perasaan dalam puisi merupakan rasa atau  feeling yang ingin
disampaikan  penyair  melalui  puisinya.  Pemahaman  rasa  yang
diciptakan  dalam  puisi  menggunakan  perasaan  dari  penyair  untuk
dituangkan  dan  diekspresikan  serta  harus  dihayati  sesuai  dengan
tafsiran yang dimaknai oleh masing-masing pembaca.
Perasaan yang penyair ingin sampaikan kepada pembaca dalam
puisi  Takdir  di  Lain  Hari,  menggunakan  perasaan  rindu  kepada
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kekasih tetapi takdir berkata lain yang dirindukan pergi dengan orang
lain. Perasaan tersebut ada pada bait IV puisi berikut.
....
Aku mencarimu yang entah mencari siapa
Aku merindukan kita berdua di bentang semesta
Namun takdir di lain hari
Memilih kamu sendiri.
(Candra, 2019, hal.97)
Melalui  puisi  Takdir  di  Lain  Hari,  penyair  hendak
menyampaikan  amanat  atau  pesan  kepada  pembaca  secara  tersirat.
Menurut pandangan sebagian orang, amanat yang paling simple untuk
dipahami yaitu, jangan memaksakan takdir yang bukan garis tangan
kita.  Apabila  orang  yang  dirindukan  ternyata  tidak  dapat  bersama,
berbaik  sangkalah  bahwa  pasti  ada  yang  lebih  baik  dari  yang
diharapkan.
4. Struktur Batin Puisi “Berakhir Patah”
Puisi  yang  berjudul  Berakhir  Patah karya  Boy  Candra
bertemakan tentang cinta kasih, karena puisi tersebut terdapat sebuah
penggambaran yang menjelaskan bagaimana seseorang yang sedang
bertahan dengan kekasihnya tetapi berjalannya waktu mereka berdua
tak saling bahagia berakhir patah. 
Nada yang muncul pada puisi  Berakhir Patah menggunakan
nada tinggi. Nada tinggi itu ditunjukkan pada bait V yang menyatakan
dengan nada kesal menanyakan karakter kepada kekasihnya yang tiba-
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tiba menghilang entah kemana. Nada itu dapat dilihat pada bait puisi
berikut.
...
Bahwa semua kehilangan adalah kelalaianmu
Mengapa kau menyalahkan orang lain
Dan meminta mengasihi dirimu
Begitu kan, cinta di kepalamu?
...
Penyair mengungkapkan suasana dalam puisi  Berakhir Patah
ini  menggunakan  suasana  sedang  risau/dilema  bertanya-tanya,  di
mana terdapat kutipan baris .../Apa itu tidak salah pinta?/...//. Suasana
itu dapat dilihat pada bait III puisi berikut.
Banyak takdir yang kau ubah jadi luka mengalir
Lantas kau masih berharap dicintai sepenuh hati.
Apa itu tidak salah pinta?  Aku pikir tujuan kita sama
Ternyata kau menghilang selepas senja.
Puisi  Berakhir Patah dalam antologi puisi  Dongeng-dongeng
yang  Tak  Utuh menunjukkan  rasa  tersakiti  yang  sangat  dalam
terhadap kekasih. Penyair mengekspresikan orang yang sedang terluka
karena  telah  diberikan  luka  oleh  kekasihnya.  Hal  ini  tersirat  pada
kutipan puisi bait VI sebagai berikut.
....
Ingatlah. Aku adalah pelukan hangat




Amanat  yang  hendak  disampaikan  penyair  pada  puisi  yang
berjudul  Berakhir Patah yaitu, jangan mencintai hanya sepihak. Jika
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kita menyayangi seseorang hendaknya saling sayang satu sama lain.
Kasihan  orang  yang  selalu  ada  disampingnya  tapi  ditingggalkan
dengan cara diam, diam lalu pergi dengan orang lain.
Penyair  menghasilkan  karya-karya  tentunya  mempunyai
maksud  untuk  menyatakan  makna  tersirat.  Setiap  pembaca  puisi
memiliki interprestaasi atau tafsiran yang berbeda terhadap isi puisi,
sehingga pembaca berasumsi mengenai amanat yang ada dalam puisi
secara pendapat masing-masing.
5. Struktur Batin Puisi “Bila Aku Dijemput Pergi”
Puisi  yang  berjudul  Bila  Aku  Dijemput  Pergi karya  Boy
Candra bertemakan tentang kehidupan atau kebenaran yang suatu saat
nanti  pasti  terjadi  bagi  semua makhluk hidup.  Dalam puisi  ini  ada
penggambaran  jiwa  yang  dipisahkan  dengan  tubuh  manusia  yang
artinya pergi untuk selamanya dari dunia.
Nada  yang  muncul  pada  puisi  Bila  Aku  Dijemput  Pergi
merupakan  nada  rendah.  Dengan  nada  rendah  ini,  penyair  ingin
menyampaikan  agar  jangan  khawatir  nantinya  jika  ajal  menjemput
tiba untuk meninggalkan keluarga, saudara, teman, bahkan pasangan
yang  disayangi,  tetapi  untuk  berserah  diri  dengan  apa  yang  akan
terjadi  setelah pergi.  Nada tersebut dapat  dilihat  pada bait  IV baris
kedua puisi berikut.
....
Jangan cemas bila aku dijemput pergi.
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Ingatlah hal-hal baik yang kita sepakati
Doakan aku sepenuh hati.
(Candra, 2019, hal. 48)
Suasana  yang  ada  di  dalam  puisi  ini  menggunakan
pengungkapan imaji indra. Penyair menimbulkan keadaan imaji indra
ini untuk membawa pembaca puisi ikut merasakan suasana yang ada
di dalam puisi Bila Aku Dijemput Pergi. Suasana itu dapat dilihat pada
bait I puisi berikut.
Suatu hari kematian akan
Menjemput sebatang hidungku
Sepasang telinga dan mata
Tubuh yang kian renta
Puisi  Bila  Aku  Dijemput  Pergi dalam  antologi  Dongeng-
dongeng yang Tak Utuh menunjukkan rasa emosional bagi pembaca
sekaligus  mengingatkan  kematian  setelah  kehidupan  berakhir.
Perasaan yang seperti ini mendorong kita untuk berperilaku baik dan
terus  meningkatkan ibadah kepada Tuhan,  karena  kita  tidak  pernah
tahu kapan kematian menjemput. Kutipan rasa tersebut terdapat pada
bait II baris pertama sampai baris ketiga, puisinya sebagai berikut.
...
Ia merebutku darimu.
Kamu dicerabut dari tubuhku
Jiwa akan dibawanya pergi,
....
Amanat  yang  hendak  disampaikan  pada  puisi  Bila  Aku
Dijemput Pergi” karya Boy Candra, yaitu tentang perasaan emosional
jiwa, perilaku baik, dan doa. Hendaknya selagi kita masih ada umur,
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terus berdoa dan berbuat baiklah kepada sesama. Serta bagi yang telah
ditinggalkan  keluarga  yang  lebih  dulu  pergi  (meninggal)  panjatkan
doa supaya beliau-beliau tenang di alam setelah dunia.
6. Struktur Batin Puisi “Kursi Di Kedai Kopi”
Puisi  yang berjudul  Kursi  di  Kedai  Kopi karya Boy Candra
mengungkapkan  tema tentang kegelisahan.  Dalam puisi  ini  penyair
menggambarkan  seseorang  yang  sedang  menanti  kehadiran  orang
terkasih  di  tempat  terakhir  bertemu  dan  mengingat  masa-masa
bersama  yang  masih  dikenangnya.  Namun  orang  tersebut  tidak
kunjung datang yang membuat kegelisahan.
Nada yang ada pada puisi  Kursi di Kedai Kopi menggunakan
nada datar  yang dilakukan  untuk berharap  kepada seseorang.  Nada
mengharapkan  seseorang  masih  di  tempat  yang  sama  dan  masih
menjadi bagian dari hidupnya. Nada tersebut dapat dilihat pada bait I
baris ketiga dan keempat, puisinya sebagai berikut.
....
Mencarimu diantara kekosongan yang ada
Udara di ruangan ini terasa sama
Seperti hari lalu meski hanya di kepalamu
...
Suasana  yang ada  di  dalam puisi  ini  menggunakan  keadaan
imaji visual, yaitu penyair memanipulasi seolah-olah pembaca melihat
sesuatu saat membaca puisi yang terdapat pada bait II baris keempat
dan bait III baris pertama. Lalu imaji auditif, yaitu indra mendengar
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pada  saat  pembaca  membaca  puisi  yang  dilukiskan  penyair  ikut






Dengan warna cangkir kopi yang sama
Berbicara dengan tekanan suara yang sama
Seperti hari lalu meski hanya di kepalamu
...
Puisi  Kursi  di  Kedai  Kopi dalam  antologi  puisi  Dongeng-
dongeng  yang  Tak  Utuh menunjukkan  rasa  resah/  cemas.  Kalimat
pada  bait  IV baris  kedua dan ketiga,  terdapat  kata  “keresahan  dan
kecemasan”  menunjukkan  rasa  yang  dapat  divisualisasikan  oleh
pembaca apabila sedang membaca puisi. Rasa yang seperti itu, lebih
mudah ditangkap pembaca untuk membayangkan kondisi yang ada di
dalam puisi. Kutipan rasa tersebut terdapat pada bait IV baris kedua
dan keempat, puisi berikut.
...
Kursi-kursi itu menyimpan banyak keresahan
Menyusun banyak kecemasan yang tak pernah
Kau sampaikan di hari lalu,
.....
Amanat yang ada di dalam puisi ini untuk mengajak pembaca
supaya tidak berharap berlebihan kepada seseorang yang belum tentu
mau bersama dengan kita. Biarlah menjadi kenangan yang sewaktu-
waktu diingat saja, tidak harus mengulanginya lagi dengan keinginan
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yang sama. Zaman sudah berubah, begitu juga dengan pola pikir kita
juga harus selangkah lebih maju dari sebelumnya. Hilang satu tumbuh
seribu.  Jangan  khawatir  megenai  jodoh,  rezeki,  dan  maut  sudah
digariskan, tidak akan tertukar.
7. Struktur Batin Puisi “Menjadi Layang-layang”
Puisi yang berjudul Menjadi Layang-layang karya Boy Candra
bertema  tentang  kegelisahan.  Dalam  puisi  ini  ada  penggambaran
layang-layang terbang jauh, bermakna seseorang yang sudah pergi tak
akan kembali.  Itulah yang dituangkan penyair untuk menyampaikan
isi  puisi  dengan  menggunakan  objek  benda  berupa  layang-layang,
yaitu sebuah permainan yang mempunyai banyak model dan bentuk.
Namun  layang-layang  tersebut  jika  tidak  dimainkan  dengan  baik
talinya akan putus terkena lawan bermain.
Nada yang ada dalam puisi Menjadi Layang-layang karya Boy
Candra menggunakan nada datar dari awal sampai akhir puisi selesei.
Nada  datar  tersebut  digunakan  lebih  ke  arah  pasrah  menghadapi
kenyataan bahwa sudah tidak dapat bersama, walaupun masih ada rasa
takut tetap menghargai keputusan dari masing-masing
Suasana  yang  ada  di  dalam  puisi  Menjadi  Layang-layang
menggunakan imaji penglihatan yaitu dengan pengungkapan suasana
petang menuju malam hari saat hujan turun. Suasana itu dapat dilihat
pada bait IV puisi berikut.
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Matahari petang itu berwarna api
Aku tenggelam dalam gelapku sendiri
Kau air hujan yang menjauhkan diri
Sesaat setelah malam kembali
(Candra, 2019, hal. 117)
Puisi  Menjadi  Layang-layang dalam  antologi  Dongeng-
dongeng  yang  Tak  Utuh  menunjukkan  rasa  sedih,  karena  dia
menunggu tetapi yang ditunggu memilih bebas tak kembali. Kutipan
rasa tersebut terdapat pada bait III baris ketiga dan keempat, puisinya
sebagai berikut.
...
Kau memilih menjadi layang-layang
Aku pohon berduri ribuan ular bersarang
Kita dipisah angin ribuan kilo
Hanya saling pandang saling kenang saling buang.
...
Amanat yang ingin disampaikan penyair dalam puisi  Menjadi
Layang-layang yaitu  tentang  hubungan  yang  digantung  tak  ada
kepastian.  Jadi  sebaik  mungkin  memberikan  kepastian,  jangan
menggantungkan perasaan orang. Dan jangan jadi orang yang tidak
bertanggung  jawab,  yang  mampu  berbuat  kesalahan  namun  tidak
dapat memperbaikinya.
8. Struktur Batin Puisi “Kehilangan”
Puisi yang berjudul Kehilangan karya Boy Candra bertemakan
tentang  kehilangan.  Isi  dalam  puisi  ini  ingin  menyampaikan
bagaimana  rasanya  kehilangan  yang  dapat  dilihat  bait  VII,  dalam
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pengungkapannya ingin bertemu tetapi yang diharapkan telah menjadi
milik orang lain.
Nada yang ada pada puisi Kehilangan merupakan nada tinggi,
karena yang diharapkan sudah tidak sendiri lagi. Dapat dilihat pada
bait IV. Nada tersebut ditekankan untuk diucapkan dengan nada tinggi
supaya  puisinya  dapat  tersampaikan  kepada  pembaca.  Penjelasan
tersebut dapat dilihat pada bait puisi berikut.
...
Aku tidak ingin bertemu denganmu lagi
Jika kau sudah tidak sendiri
Aku tidak berharap kepadamu lagi
Jika kau sudah mencintai orang lain
...
Suasana  yang  ada  di  dalam puisi  Kehilangan menggunakan
imaji  penglihatan  dengan pengungkapan suasana  pada  hari  minggu
banyak orang yang berkumpul  ke jalanan membuat  kemacetan  dan
banyak  polusi.  Suasana  itu  menggambarkan  keadaan  yang  sangat
rumit, dapat dilihat pada bait II puisi berikut.
Aku tidak suka hari minggu karena orang-orang
Akan berkumpul ke jalanan dan menciptakan kemacetan
Polisi pada hari minggu terkadang hilang ingatan
Dan menjadi polusi bagi diriku yang mencari kebebasan
...
Perasaan  yang  ingin  penyair  sampaikan  kepada  pembaca
merupakan perasaan bosan dengan keadaan di sekeliling. Baris /Aku
ingin menjadi orang asing bagi diriku sendiri/...// yang terdapat pada
bait I baris pertama, kata “asing” mengartikan sudah merasa berbeda
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diantara yang lain. Maka dari itu, membutuhkan situasi tempat yang
membuat nyaman dari tempat sebelumnya.
Amanat  yang  hendak  disampaikan  penyair  dalam  puisi
Kehilangan yaitu, jika kamu sedang bahagia atau pun dalam masalah
jangan terlalu  berlebihan menghadapinya.  Orang yang hebat  adalah
orang  yang  menghadapi  masalah  dengan  bijak.  Menyelesaikan
masalah  dengan  otak  dan  tindakan,  bukan  diam  dan  berlarut-larut
bersama masalah yang tiada berakhirnya.
9. Struktur Batin Puisi “Memprediksi Cuaca”
Puisi  yang  berjudul  Memprediksi  Cuaca karya  Boy  Candra
bertemakan  tentang  petualangan.  Dalam  puisi  tersebut  terdapat
gambaran mengenai menjelajahi kota, mengarungi lautan, dan hutan
rimba. Kegiatan seperti itu mampu dilakukan bagi orang-orang yang
menyukai  alam,  berpetualangan  selama  beberapa  hari,  saling
melengkapi kegiatan bersama teman yang satu hobi.
Nada yang digunakan dalam puisi  Memprediksi Cuaca dalam
antologi puisi  Dongeng-dongeng yang Tak Utuh karya Boy Candra,
merupakan salah satu puisi dengan nada tinggi, dapat dilihat pada bait
III baris pertama dan kedua, kutipan puisinya sebagai berikut.
...
Buang semua rasa malasmu, kemaskan ranselmu
Cintai negeri ini sepenuh hati
Temukan manusia dan kemanusiaan
Saling menolong bergotong-royong
(Candra, 2019, hal. 160)
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Dari kutipan puisi di atas, terdapat kata yang apabila diucapkan
menggunakan  nada  tinggi  untuk  mengajak  orang-orang  bergerak
melakukan apa yang gambarkan dalam puisi.  Tentunya tidak hanya
mengajak  sembarangan  saja,  namun  ajakan  tersebut  diikuti  dengan
dilandasinya kemauan diri sendiri tanpa ada paksaan dari siapa pun.
Suasana  yang  ada  di  dalam  puisi  Memprediksi  Cuaca
menggunaan imaji  penglihatan  dengan penggambaran suasana yang
berbeda  dari  suasana  sebelumnya.  Penyair  menginginkan  suasana
yang baru, teman baru, dan pengalaman yang baru dengan menjelajahi
negeri  bersama teman-teman.  Suasana itu  dapat dilihat  pada bait  II
puisi berikut.
...
Jika kau di rumah dan tidak berangkat
Jelajahi kota, arungi lautan, hutan rimba
Temukan kawan-kawan berbeda suasana
Penyair mengungkapkan suasana yang formal, karena pada bait
I  menjelaskan  untuk mempelajari  secara  akademik  mengenai  bekal
untuk menambah pengetahuan akan tempat  dan budaya.  Sedangkan
pada  bait  II  menjelaskan  untuk  melakukan  kegiatan  wisata  di  luar
hubungan akademik supaya menemukan teman baru, dan pengalaman
yang  baru  untuk  menjelajahi  negeri  yang  kaya  akan  budaya  dan
bahasa dengan penggunaan kata yang baku.
Perasaan dalam puisi  Memprediksi  Cuaca menunjukkan rasa
gembira,  ingin  bisa  saling  bantu  terhadap  orang-orang  yang  baru
66
67
dikenal.  Mencari  kebahagiaan  tidak  hanya  diperoleh  dari  seberapa
banyaknya financial yang kita miliki, tetapi dengan kita saling berbagi
dan saling menolong jauh lebih bahagia yang kita rasakan. Kutipan
rasa  tersebut  terdapat  pada  bait  III  baris  ketiga  dan  keempat,
penggalan puisinya sebagai berikut.
....
Buang semua rasa malasmu, kemaskan ranselmu
Cintai negeri ini sepenuh hati
Temukan manusia dan kemanusiaan
Saling menolong bergotong-royong
(Candra, 2019, hal. 160)
Amanat  yang  hendak  disampaikan  penyair  dalam  puisi
Memprediksi Cuaca karya Boy Candra yaitu, selagi kita masih muda
carilah banyak-banyak pengalaman. Jangan nyaman di zona nyaman
yang  membuat  hidup  monoton,  tapi  keluarlah  dari  zona  nyaman
hadapi  tantangan  dan  jadilah  orang  yang  tangguh  akan  problema
kehidupan.
10. Struktur Batin Puisi “Mengirim Surat Ke Surga”
Puisi  yang  berjudul  Mengirim  Surat  ke  Surga karya  Boy
Candra  bertemakan  tentang  cinta  kasih.  Dalam  puisi  ini  ada
penggambaran seorang anak menulis surat untuk ibunya, mengiaskan
pengungkapan cinta kasih yang selama ini ingin diungkapkan untuk
bertemu dengan orang yang telah melahirkannya ke dunia.
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Nada yang ada pada puisi Mengirim Surat ke Surga merupakan
menggunakan nada tinggi. Kata “amarah” yang terdapat pada bait III
baris  pertama  dan  kedua.  Kata  amarah  tersebut  mendeskripsikan
kegiatan  berbicara  dengan  nada  tinggi  kepada  lawan  bicara  yang
membuatnya merasa kesal sekali karena suatu hal yang telah terjadi.
Penjelasan tersebut dapat dilihat pada puisi berikut.
...
Ayah tahu dan menyembunyikan tangisnya dalam amarah
Ia amuk aku dan kemudian merasa bersalah
Ayah tidak suka aku mengirim surat untuk ibu
...
Suasana yang ada di  dalam puisi  Mengirim Surat  Ke Surga
menggunkan imaji penglihatan dengan penggambaran suasana haru, di
satu  sisi  anak yang sudah bisa  mengenal  kata-kata  ingin  mengirim
surat  untuk  ibunya,  di  sisi  lain  sang  ayah  belum  memberi  tahu
anaknya bahwa ibunya sudah tidak ada. Suasana itu dapat dilihat pada
bait III puisi berikut.
Ayah tahu dan menyembunyikan tangisnya dalam amarah
Ia amuk aku dan kemudian merasa bersalah
Ayah tidak suka aku mengirim surat untuk ibu
Dan ia merasa gagal saat aku berhasil mengenal kata-kata.
...
Perasaan dalam puisi  Mengirim Surat ke Surga menunjukkan
rasa  sedih  yang  dirasakan  antara  anak  dan  ayah  karena  tidak
mengatakan  yang  sebenarnya  bahwa  ibunya  sudah  tiada.  Akhirnya
surat  yang dibuat  secara  diam-diam untuk  sang  ibu  diketahui  oleh
ayahnya, sedangkan sang anak tidak tahu bahwa yang dirindukan telah
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meninggal  sudah lama.  Kutipan rasa tersebut  terdapat  pada bait  IV
puisi berikut.
....
Sebab di surga huruf-huruf  tak terbaca
Surat yang ku kirim untuk ibu terbakar di udara
Jatuh berupa hujan
Membakar bola mata kemudian.
Amanat  yang  dapat  disimpulkan  dalam puisi  ini,  lebih  baik
mengatakan  sesuai  dengan  kenyataan  yang  ada.  Jangan
menyembunyikan  hanya  karena  orang  yang  bersangkutan  takut
terluka, begitu juga dengan pola didik orang tua yang harus diajarkan
sejak  dini  mengenai  hal-hal  yang  baik,  buruk,  serta  kejujuran  dan
kebohongan.  Walaupun  sebagai  orang  tua  tunggal,  yang  namanya
kejujuran  seharusnya  dikatakan  secara  perlahan  pasti  suatu  saat
diterima dengan baik.
B. Hasil Pembahasan
Struktur lahir  yang ditemukan berdasarkan hasil  penelitian terhadap
buku  antologi  puisi  Dongeng-dongeng  yang  Tak  Utuh karya  Boy  Candra
periode  tahun  2019.  Dengan  sumber  data:  yaitu  (1)  Setiap  Malam,  (2)
Manusia Kekinian, (3) Takdir Di Lain Hari, (4) Berakhir Patah, (5) Bila Aku
Dijemput Pergi,  (6) Kursi di  Kedai Kopi,  (7) Menjadi  Layang-layang, (8)
Kehilangan,  (9)  Memprediksi  Cuaca,  dan (10)  Mengirim  Surat  ke  Surga,
dapat  disimpulkan  bahasa  kias/  gaya  bahasanya  menggunakan  majas
metafora,  majas simile (kategori  perumpamaan),  majas sinekdok totem pro
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pare,  dan  lebih  dominan  menggunakan  majas  personifikasi.  Hal  ini  dapat
diketahui  dari  bahasa  yang  digunakan  dalam  puisi.  Dengan  bahasa  yang
mengggugah, menggebu akan perasaan, dapat dinyatakan bahwa makna puisi
karya Boy Candra banyak mengandung kepuitisan puisi.
Struktur batin  dapat disimpulkan bahwa karya Boy Candra bertema
ketuhanan,  kritik  sosial,  kehidupan,  kegelisahan,  kehilangan,  petualangan,
dan lebih dominan menggunakan tema cinta kasih. Suasana yang dituangkan
dalam karya-karya puisi penyair ini sebagian besar menggunakan kata formal.
Untuk nada terdapat berbagai nada diantaranya, nada rentah, nada tinggi, dan
nada datar.
Dalam kumpulan puisi  Dongeng-dongeng yang Tak Utuh karya Boy
Candra  memiliki  nilai-nilai  sastra  yang berperan  penting  untuk kehidupan
manusia.  Nilai  puisi  kaitannya sangat erat  dengan pesan dan amanat  yang
ingin disampaikan kepada pembaca. Sehingga, setiap puisi pasti mempunyai
makna  tersirat  yang  diperuntukkan  untuk  pembaca  sesuai  tafsiran  yang
ditangkap oleh masing-masing pembaca.
C. Implikasi
Dalam penelitian struktur puisi  yang terdiri  dari dua struktur yaitu
struktur  lahir  dn  struktur  batin  berkaitan  dengan  implikasi  yang  meliputi
implikasi  pembelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran sastra, pembelajaran
puisi,  serta  implikasi  pembelajaran  yang bersangkutan  dengan bahan ajar/
materi ajar di SMA yang akan dijelaskan sebagai berikut.
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a. Implikasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA
Pada pembelajaran  Bahasa  Indonesia,  terdapat  materi  puisi  yang
membahas mengenai  struktur  puisi.  Struktur  puisi  terdiri  dari  dua yaitu
yang  pertama  struktur  lahir  meliputi  diksi,  bahasa  kias/  gaya  bahasa,
pencitraan,  dan  persajakan.  Kedua,  struktur  batin  meliputi  tema,  nada,
suasana, perasaan, dan amanat. Struktur puisi ini mempunyai makna sesuai
dengan  unsur  puisi  yang  diajarkan  kepada  peserta  didik  supaya  dapat
dipelajari secara maksimal.
b. Implikasi Pembelajaran Sastra di SMA
Hasil  dari  analisis  struktur  puisi  pada  antologi  puisi  Dongeng-
dongeng  yang  Tak Utuh  karya  Boy  Candra  memberikan  sumbangan
struktur puisi yang ada di karya sastra seperti struktur lahir dan struktur
batin  yang  dapat  diimplikasikan  terhadap  pembelajaran  di  SMA.  Pada
pembelajaran tersebut ditekankan agar peserta didik dapat memupuk minat
baca dan tulis mereka secara langsung terhadap karya-karya sastra.
Keterkaitan pembelajaran dengan karya sastra tentu sangatlah erat,
khususnya pada karya sastra mengenai struktur puisi dalam antologi puisi
Dongeng-dongeng  yang  Tak  Utuh karya  Boy  Candra.  Tujuan  pada
pembelajaran puisi sendiri yaitu agar peserta didik memiliki pengetahuan
tentang puisi, dan sikap positif terhadap puisi.
c. Implikasi Pembelajaran Puisi di SMA (KD)
Kompetensi  inti  dan  kompetensi  dasar  menjadi  acuan  dalam
menyusun silabus dan RPP. Pembelajaran sastra menjadi salah satu materi
71
72
ajar untuk memenuhi syarat pembelajaran. Implikasi pembelajaran struktur
puisi  masuk  ke  dalam  kompetensi  dasar  3.17  menganalisis  unsur
pembangun  puisi.  Untuk materi  pembelajarannya  yaitu  mengenai  unsur
pembangun  puisi  seperti  diksi,  imaji,  kata  kongkret,  gaya  bahasa,
rima/irama, tipografi, tema/makna (sense), rasa (feeling), nada (tone), dan
amanat/tujuan/maksud  (itention).  Serta  kegiatan  pembelajaran  tentang
mendata kata-kata yang menunjukan unsur dalam puisi.  Hasil penelitian
struktur puisi menjadi materi ajar yang tepat dalam memenuhi kompetensi
inti  dan kompetensi  dasar karena peserta didik dapat menciptakan puisi
dengan  berbagai  struktur  dan  estetika  sehingga  puisi  terbentuk  dengan
berbagai makna yang saling bertautan.
d. Implikasi dalam Pembelajaran berupa Materi atau Bahan Ajar
Implikasi  pembelajaran  struktur  puisi  menggunakan  materi  ajar
yang berkaitan  sesuai  dengan kompetensi  dasar  3.17  yaitu  materi  yang
membahas diksi, gaya bahasa/ bahasa kias, pengimajian/ pencitraan, rima/
persajakan, tema, rasa, nada, suasana, dan amanat dengan menggunakan
pendekatan  scientific  learning supaya  siswa  aktif  dalam  pembelajaran.
Untuk  model  pembelajarannya  menggunakan  discovery  learning
(pembelajaran  penemuan)  dan  problem   based  learning (pembelajaran
berbasis masalah)/ projek.
Di samping itu, supaya kegiatan belajar mengajar (KBM) berjalan
dengan baik, tentunya diperlukan bahan untuk mengajarkan materi yang
akan disampaikan kepada siswa. Bahan yang diperlukan sumber belajar
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buku, modul,  lembar kerja siswa (LKS), lembar penilaian, dan alat bantu
seperti papan tulis, proyektor, audio, visual, atau audio visual, serta  buku






Simpulan  dari  penelitian  struktur  puisi  terhadap  antologi  puisi
Dongeng-dongeng yang Tak  Utuh menghasilkan  simpulan  bahwa antologi
puisi  tersebut  menggunakan  banyak  tema  yang  sering  ditemukan  dalam
kehidupan sehari-hari. Namun tema yang lebih dominan menggunakan tema
cinta kasih, karena tema tersebut menjadi hal utama yang di tulis oleh Boy
Candra di dalam buku antologi puisi Dongeng-dongeng yang Tak Utuh.
Bahasa  kias/  gaya  bahasa  yang  digunakan  dalam  antologi  puisi
tersebut menggunakan majas metafora, majas simile (kategori perumpamaan),
majas  sinekdok  totem  pro  pare,  dan  lebih  dominan  menggunakan  majas
personifikasi.  Untuk nada terdapat  berbagai nada diantaranya,  nada rentah,
nada tinggi, dan nada datar. Kemudian suasana yang dituangkan dalam karya-
karya puisi penyair ini sebagian besar menyampaikannya menggunakan kata
formal. Hal ini dapat diketahui dari bahasa yang digunakan dalam puisi. 
Implikasi aspek pembelajaran  antologi puisi  Dongeng-dongeng yang
Tak Utuh  karya  Boy Candra  pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA
sangat bermanfaat untuk meningkatkan kesantunan berbahasa dan apresiasi
karya sastra bagi guru maupun peserta didik, sehingga memberikan khasanah





Penelitian pada antologi puisi Dongeng-dongeng yang Tak Utuh karya
Boy Candra periode tahun 2019 menggunakan metode deskriptif  kualitatif.
Penelitian  ini  masih  jauh  dari  kata  sempurna,  masih  banyak  kekurangan
dalam  penelitian.  Maka  dari  itu,  kritik  dan  saran  yang  membangun  dari
pembaca sangat dibutuhkan bagi peneliti. Semoga penelitian ini bermanfaat
bagi pembaca, maupun sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya.
Hasil  analisis  antologi  puisi  ini  sangat  diharapkan  dapat  membuka
wawasan dan menggugah semangat pembaca, khususnya bagi generasi saat
ini  untuk  bangkit.  Salah  satunya  dengan  cara  belajar  untuk  memperoleh
pendidikan  yang  memadai.  Selanjutnya,  hasil  analisis  antologi  puisi  ini
diharapkan  mampu  memotivasi  para  penganalisis  lainnya  untuk  bisa
mengkaji  nilai-nilai  puisi  khususnya karya pengarang puisi  generasi  muda,




Acep Deri Cahyadi, Dedi Koswara, Ruhaliah. 2014. Kajian Struktural, Stilistika,
Dan Etnopedagogi Dalam Kumpulan Puisi (Sajak) Periode Tahun 2000-
An. Online. https://Lokabasa_5-1.indb. Diunduh (14 April 2020).
Ahsin, Muhammad Noor. 2017. Analisis Struktur dan Nilai Konservasi Beberapa
Puisi  pada  Antologi  Puisi  “Bersiap  Menjadi  Dongeng”. Online.
https://media.neliti.com/media/publications/241036-analisis-struktur dan-
nilai-konservasi-b-d90bef68.pdf.  Diunduh (14 April 2020).
Candra, Boy. 2019. Dongeng-dongeng yang Tak Utuh. Jakarta: Mediakita.
Danar,  2020.  Majas  Personifikasi.  Online.  https://www.cryptowi.com/majas-
personifikasi/. Diunduh (25 Juni 2020).
Nuriadin,  Dani.  2017. “Struktur Puisi  Lirik Lagu Ada Band Album 2 Dekade-
Terbaik Dari”. Online. jurnal.unigal.ac.id.
Effendi, S. 1973. Bimbingan Apresiasi Puisi. Flores: Nusa Indah.
Enni  Hidajati.  2018.  “Mengungkap  Makna  Kecintaan  Pada  Tanah  Air  dan
Budaya Lewat  Puisi  Terkenang Topeng  Cirebon Karya  Ajip  Rosidi”.
Jurnal Nasional. 3946-9431-1.
Fina, Dhea. 2020. Majas Simile.. Online. https://rumusrumus. com/ majas-simile/.
_________.  2020.  Majas  Sinekdok.  Online.  https://rumus rumus.com/  majas-
sinekdoke/.  Diunduh (25 Juni 2020).
Fitri,  dkk. 2012.  Resepsi Sastra Naskah Drama Kau Tunggu Siapa Nilo Karya
Wisran Hadi, (September), 44–51.
Ganie, Tajuddin Noor. 2015. Buku Induk Bahasa Indonesia. Yogyakarta: Araska.
Gorys, K. 2005. Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: Gramedia PusTaka Utama.
Gunta Wirawan. 2016. “Analisis Struktural Antologi Puisi Hujan Lolos di Sela
Jari karya Yudhiswara”. Online. journal.stkipsingkawang.ac.id.
7676
77
Jean Carmignac. 1988. “Observations On Poetic Structures In The Songs Of The
Sabbath  Sacrifice”.  JSTOR.  Online.  https://www.jstor.org/stable/
24608848?seq=1.
Kadir, Herson. 2010. Analisis Struktur Puisi “Kita Adalah Pemilik Syah Republik
Ini”  Karya  Taufik  Ismail. Online.  http://ejurnal.ung.ac.id/index.
php/JIN/article/viewFile/782/725. Diunduh (14 April 2020).
Khairi, dkk. 2019. “Struktur Fisik dan Struktur Batin Puisi Nyanyi Sunyi Karya
Amir  Hamzah:  Implikasinya  bagi  Pengajaran  Bahasa  Indonesia”.
Online. repository.unsri.ac.id.
Kosasih, E. 2012. Dasar-dasar Keterampilan Bersastra. Bandung: Yrama Widya.
Lawung Panji Sadewa. 2014. “Sarana Kepuitisan dalam Puisi Peringatan Karya
Wiji Thukul: Analisis Fenomenologi”. Jurnal Nasional. 2014-268269.
Maghfiroh  Fajrin,  Maman  Suryaman.  2019.  The  Structure  Of  Poetry  In  The
Collection Of Lawas Kusaremen Lawas Sia By Sanapiah Amin. Journal
of  Social  Studies.  Online.  https://journal.uny.ac.id/index.php/jss/
article/view/25231.
Nurhayati. 2012. Pengantar Ringkas Teori Sastra. Surakarta: Yuma Pustaka.
Patria,  Bekti.  2010.  Rima dalam Puisi.  Online.  https://kelasmayaku.wordpress.
com/2010/08/25/rima-dalam-puisi/. Diunduh (25Juni 2020).
Pradopo,  Rakhmat  Djoko.  2005.  Pengkajian  Puisi:  analisis  strata  norma dan
analisis  struktural  dan semiotik. Yogyakarta:  Gadjah Mada University
Press.
Ratna,  Nyoman  Kutha.  2010.  Teori,  Metode  dan  Teknik  Penelitian  Sastra.
Yogyakarta: PusTaka Pelajar.
Semi. (1988). Anatomi Sastra. Padang: Angkasa Raya.
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.
Sumarni, Ratna. 2016. Majas Metafora. Online.  https://dosenbahasa.com/contoh-
majas-metafora. Diunduh (25 Juni 2020).
77
78
Suwardo,  F.X.  2012.  Rima  dan  Enjambemen  Puisi  dalam  Kumpulan  Puisi
Dukamu  Abadi  Karya  Sapardi  Djoko  Damono. Online.
https://9.pak_wardo_296-315.pdf. Diunduh (14 April 2020).
Tarigan,  Djago.  2003.  Pendidikan  Keterampilan  Berbahasa.  Jakarta:  Pusat
Penerbitan Universitas Terbuka.
Tarigan, Henry Guntur. 1986. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa..
Bandung: Angkasa.





Gambar 1.1. cover depan buku antologi
puisi






Gambar 2.1. Puisi Setiap Malam






Gambar 2.3. Puisi Takdir di Lain Hari











Gambar 2.6. Puisi Kursi di Kedai Kopi






Gambar 2.8. Puisi Kehilangan
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Gambar 2.9. Puisi Memprediksi Cuacana






Kerangka Pengembangan Kurikulum Bahasa Indonesia SMA Kelas X
mengikuti struktur pengorganisasian Kompetensi Inti sebagai berikut ini.
KOMPETENSI INTI
Tujuan  pembelajaran  sebagaimana  dinyatakan  dalam  kurikulum,  berbentuk
kompetensi yang terdiri atas (1) kompetensi sikap spiritual, (2) kompetensi sikap
sosial,  (3)  kompetensi  pengetahuan  pengetahuan,  dan  (4)  kompetensi
keterampilan.  Rumusan  kompetensi  sikap  spiritual,  “Menghayati  dan
mengamalkan  ajaran  agama  yang  dianutnya”;  kompetensi  sikap  sosial,
“Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi  secara  efektif  dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  serta  dalam
menempatkan  diri  sebagai  cerminan  bangsa  dalam  pergaulan  dunia”,  dicapai
melalui  pembelajaran  tidak  langsung  (indirect  teaching),  yakni  keteladanan,
pembiasaan,  dan  budaya  sekolah,  dengan  memperhatikan  karakteristik  mata
pelajaran  serta  kebutuhan  dan  kondisi  peserta  didik.  Penumbuhan  dan
pengembangan  kompetensi  sikap  dilakukan  sepanjang  proses  pembelajaran
berlangsung, dan digunakan sebagai dasar bagi guru dalam menumbuhkan dan
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.
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Kelas X
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni,  budaya,  dan  humaniora  dengan  wawasan  kemanusiaan,  kebangsaan,
kenegaraan,  dan  peradaban  terkait  penyebab  fenomena  dan  kejadian,  serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait  dengan  pengembangan  dari  yang  dipelajarinya  di  sekolah  secara





















 Mendata kata-kata yang 
menunjukkan diksi, 
imaji, diksi, kata konkret,
gaya bahasa, rima/irama, 
tipografi, tema/makna 
(sense); rasa (feeling), 
nada (tone), dan 
amanat/tujuan/maksud 
(itention).  dalam puisi. 
 Menulis puisi dengan 
memerhatikan diksi, 
imaji, diksi, kata konkret,
gaya bahasa, rima/irama, 
tipografi, tema/makna 
(sense); rasa (feeling), 
nada (tone), dan 
amanat/tujuan/maksud 
(itention).  
 Mempresentasikan,  
menanggapi, dan 




 Tes lisan dan atau tes 
tulis tentang isi, tema, 
makna, amanat, suasana 
dalam puisi.
 Bentuk:  uraian 
Keterampilan: 
 Praktik tulis menulis 
puisi bertema 
kemanusiaan dengan 
memerhatikan isi, tema, 
makna, amanat, suasana, 
dll.







3.1 Menganalisis isi 
dari minimal satu 




Resensi buku. Membuat  Resensi  Buku
yang Dibaca
 Menganalisis kelebihan 
dan kekurangan buku 
yang dibaca










Penyusunan  resensi  buku
nonfiksi yang  mencakup: 
 Identitas buku (judul, 
pengarang, tahun terbit, 





3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah :  SMA Negeri ………………………
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X / Genap
Materi Pokok             : Unsur-unsur pembangun puisi
Alokasi Waktu : 2 Minggu x 4 Jam pelajaran @ 45 Menit
A. Kompetensi Inti
 KI-1  dan  KI-2: Menghayati  dan  mengamalkan ajaran  agama  yang  dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong,
kerja sama,  toleran,  damai),  bertanggung  jawab,  responsif,  dan  pro-aktif  dalam
berinteraksi  secara  efektif  sesuai  dengan perkembangan anak di  lingkungan,  keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional.
 KI  3: Memahami,  menerapkan,  dan  menganalisis  pengetahuan  faktual,  konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi,  seni,  budaya,  dan  humaniora  dengan  wawasan  kemanusiaan,  kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan  prosedural  pada  bidang  kajian  yang  spesifik  sesuai  dengan  bakat  dan
minatnya untuk memecahkan masalah.
 KI4: Mengolah, menalar,  dan menyaji  dalam ranah konkret  dan ranah abstrak terkait
dengan  pengembangan  dari  yang  dipelajarinya  di  sekolah  secara  mandiri,  bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi





3.17.1. Mendefinisikan tentang unsur-unsur pembangun puisi  diksi;  imaji;
kata  konkret;  gaya  bahasa;  rima/irama;  tipografi;  tema/makna
(sense);  rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan  amanat/tujuan/maksud
(itention).
3.17.2. Mengidentifikasikan  tentang  Unsur-unsur  pembangun  puisi  diksi;
imaji; kata konkret; gaya bahasa; rima/irama; tipografi;  tema/makna
(sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan  amanat/tujuan/maksud
(itention).
3.17.3. Mendeskripsikan tentang Unsur-unsur pembangun puisi diksi; imaji;
kata  konkret;  gaya  bahasa;  rima/irama;  tipografi;   tema/makna
(sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan  amanat/tujuan/maksud
(itention).
3.17.4. Mengklasifikasikan  tentang  Unsur-unsur  pembangun  puisi  diksi;
imaji; kata konkret; gaya bahasa; rima/irama; tipografi;  tema/makna
(sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan  amanat/tujuan/maksud
(itention).
3.17.5. Menemukan  data  dan  informasi  tentang  Unsur-unsur  pembangun
puisi diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; rima/irama; tipografi;
tema/makna  (sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention).
3.17.6. Mengeksprolasi  temuan  data  dan  informasi  tentang  Unsur-unsur
pembangun puisi diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; rima/irama;
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tipografi;   tema/makna  (sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention).
3.17.7. Mendata  kata-kata  yang  menunjukkan  diksi,  imaji,  diksi,  kata
konkret,  gaya  bahasa,  rima/irama,  tipografi,  tema/makna  (sense);
rasa  (feeling),  nada  (tone),  dan  amanat/tujuan/maksud  (itention).
dalam puisi.
3.17.8. Mentabulasikan hasil eksprolasi data dan informasi tentang Unsur-
unsur  pembangun  puisi  diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya  bahasa;
rima/irama;  tipografi;   tema/makna  (sense);   rasa  (feeling);  nada
(tone); dan amanat/tujuan/maksud (itention).
3.17.9. Menganalisis  tabulasi  data  dan  informasi  tentang  Unsur-unsur
pembangun puisi diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; rima/irama;
tipografi;   tema/makna  (sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention).
3.17.10. Menguraikan hasil analisa data dan informasi tentang Unsur-unsur
pembangun puisi diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; rima/irama;
tipografi;   tema/makna  (sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention).
3.17.11. Mengasosiasikan  uraian  data  dan  informasi  tentang  Unsur-unsur
pembangun puisi diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; rima/irama;
tipografi;   tema/makna  (sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention).
3.17.12. Menulis puisi dengan memerhatikan diksi, imaji, diksi, kata konkret,
gaya  bahasa,  rima/irama,  tipografi,  tema/makna  (sense);  rasa
(feeling), nada (tone), dan amanat/tujuan/maksud (itention)
3.17.13. Menyimpulkan hasil asosiasi data dan informasi tentang Unsur-unsur
pembangun puisi diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; rima/irama;
tipografi;   tema/makna  (sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention).









4.17.1. Memverifikasi  kesimpulan data dan informasi tentang Unsur-unsur
pembangun puisi diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; rima/irama;
tipografi;   tema/makna  (sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention).
4.17.2. Mempresentasikan  hasil  verifikasi  data  tentang  Unsur-unsur
pembangun puisi diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; rima/irama;
tipografi;   tema/makna  (sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention).
4.17.3. Mempresentasikan,   menanggapi,  dan  merevisi  puisi  yang  telah
ditulis
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikut proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
1. Menganalisis  unsur pembangun puisi.
2. Menulis puisi dengan memerhatikan unsur pembangunnya (tema, diksi, gaya bahasa, 
imaji, struktur, perwajahan).
D. Materi pembelajaran












 amanat/tujuan/maksud (itention).  
Fakta : Puisi
Konsep : Puisi
Prinsip : Unsur-unsur pembangun puisi
Prosedur : diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya  bahasa;  rima/irama;  tipografi;   tema/makna
(sense);  rasa (feeling); nada (tone); dan amanat/tujuan/maksud (itention).  
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scientific Learning
Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) dan Problem  
Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah)/ projek
F. Media/alat, Bahan
Media : 
 Worksheet atau lembar kerja (siswa)
 lembar penilaian
 Cetak: buku, modul, brosur, leaflet, dan gambar.
 Manusia dalam lingkungan: guru, pustakawan, laboran, dan penutur nativ.
Alat/Bahan :
 Penggaris, spidol, papan tulis
 Laptop & infocus
 Audio: kaset dan CD.
 Audio-cetak: kaset atau CD audio yang dilengkapi dengan teks.
 Proyeksi visual diam: OUT dan film bingkai.
 Proyeksi audio visual: film dan bingkai (slide) bersuara.
 Audio visual gerak: VCD, DVD, dan W.
 Visual gerak: film bisu.
 Objek fisik: Benda nyata, model, dan spesimen.
 Komputer.
G. Sumber Belajar
 Buku  penunjang  kurikulum  2013  mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia,  Kelas  X,
Kemendikbud, tahun 2016
 Pengalaman peserta didik dan guru
 e-dukasi.net 
 http://www.artikelsiana.com/2015/10/pengertian-puisi-ciri-jenis-jenis-unsur.html  
 http://www.planetxperia.tk/2014/03/pengertian-puisi-struktur-puisi-dan.html  
 http://gopengertian.blogspot.co.id/2015/09/pengertian-puisi-jenis-jenis-puisi-ciri-ciri-  
puisi-struktur-puisi.html
 http://www.softilmu.com/2015/02/Pengertian-Ciri-Unsur-Intrinsik-Ekstrinsik-Puisi-  
Adalah.html
 https://id.wikipedia.org/wiki/Puisi  
 http://www.seputarpengetahuan.com/2015/07/pengertian-puisi-ciri-ciri-dan-jenis-puisi-  
terlengkap.html
 http://www.apapengertianahli.com/2015/08/pengertian-puisi-dan-unsur-unsur-puisi.html  
 http://duniasastraku18.blogspot.co.id/p/materi-tentang-puisi.html  








 Melakukan  pembukaan  dengan  salam  pembuka  dan  berdoa   untuk
memulai pembelajaran
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
Apersepsi
 Mengaitkan  materi/tema/kegiatanpembelajaran  yang  akan  dilakukan
dengan  pengalaman  peserta  didik  dengan
materi/tema/kegiatansebelumnya, yaitu : puisi
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan. 
Motivasi
 Memberikan  gambaran  tentang  manfaat  mempelajari  pelajaran  yang
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
 Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materiunsur-unsur pembangun puisi : diksi; imaji;
kata konkret; gaya bahasa; dan rima/irama
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung
 Mengajukan pertanyaan. 
Pemberian Acuan
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu.
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung
 Pembagian kelompok belajar














Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan
perhatian  pada  topik  materi   unsur-unsur  pembangun  puisi  :
diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; dan rima/irama dengan
cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan alat) 
Menayangkan  gambar/foto/video  tentang  materi
unsur-unsur pembangun puisi : diksi; imaji; kata
konkret; gaya bahasa; dan rima/irama
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 lembar kerja materi  unsur-unsur pembangun
puisi : diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa;
dan rima/irama 
 pemberian contoh-contoh materi  unsur-unsur
pembangun puisi : diksi; imaji; kata konkret;
gaya  bahasa;  dan  rima/irama  untuk  dapat
dikembangkan  peserta  didik,  dari  media
interaktif, dsb
 Membaca (dilakukan  di  rumah  sebelum  kegiatan
pembelajaran berlangsung), 
membaca materi unsur-unsur pembangun puisi : diksi;
imaji; kata konkret; gaya bahasa; dan rima/irama dari
buku  paket  atau  buku-buku  penunjang  lain,  dari
internet/materi yang berhubungan dengan lingkungan
 Mendengar
pemberian materi unsur-unsur pembangun puisi : diksi;
imaji; kata konkret; gaya bahasa; dan rima/irama oleh
guru
 Menyimak,
penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran  mengenai materi  unsur-
unsur pembangun puisi : diksi; imaji; kata konkret; 
gaya bahasa; dan rima/irama, untuk melatih 
kesungguhan, ketelitian, mencari informasi. 
 Menulis
Peserta  didik  menulis  resume  tentang  apa  yang
telah  dibaca,  diamati  dan  didengarkan  sebagai







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Guru  memberikan  kesempatan  pada  peserta  didik  untuk
mengidentifikasi  sebanyak mungkin pertanyaan  yang berkaitan
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan
belajar, contohnya :
 Mengajukan  pertanyaan tentang  materi  unsur-
unsur  pembangun  puisi  :  diksi;  imaji;  kata
konkret; gaya bahasa; dan rima/irama yang tidak
dipahami  dari  apa  yang  diamati  atau  pertanyaan
untuk  mendapatkan  informasi  tambahan  tentang
apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai  ke  pertanyaan  yang  bersifat  hipotetik)
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan  merumuskan  pertanyaan  untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :
 Apa  yang  dimaksud  dengan  unsur-unsur
pembangun puisi : diksi; imaji; kata konkret;
gaya bahasa; dan rima/irama?
 Terdiri  dari  apakah unsur-unsur  pembangun
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puisi  :  diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya
bahasa; dan rima/irama  tersebut?
 Seperti  apakah  unsur-unsur  pembangun
puisi  :  diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya
bahasa; dan rima/irama tersebut?
 Apa  fungsi  unsur-unsur  pembangun  puisi  :
diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; dan
rima/irama? 
 Bagaimanakah  materi  unsur-unsur
pembangun puisi : diksi; imaji; kata konkret;
gaya  bahasa;  dan  rima/irama  itu  berperan







Peserta  didik  mengumpulkan  informasi  yang  relevan  untuk
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
 Mengamati obyek/kejadian, 
mengamati  dengan  seksama  materi  unsur-unsur
pembangun  puisi  :  diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya
bahasa; dan rima/irama yang sedang dipelajari dalam
bentuk  gambar/video/slide  presentasi  yang  disajikan
dan mencoba menginterprestasikannya
 Membaca sumber lain selain buku teks, 
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang  materi  unsur-unsur  pembangun  puisi  :  diksi;
imaji; kata konkret; gaya bahasa; dan rima/irama yang
sedang dipelajari
 Aktivitas
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal  yang belum
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca
yang  akan  diajukan  kepada  guru  berkaitan  dengan
materi unsur-unsur pembangun puisi : diksi; imaji; kata
konkret;  gaya  bahasa;  dan  rima/irama  yang  sedang
dipelajari
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
mengajukan  pertanyaan  berkaiatan  dengan  materi
unsur-unsur  pembangun  puisi  :  diksi;  imaji;  kata
konkret;  gaya  bahasa;  dan  rima/irama  yang  tekah
disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru
COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 
untuk:
 Mendiskusikan
Peserta  didik  dan  guru  secara  bersama-sama
membahas contoh dalam buku paket  mengenai materi
unsur-unsur  pembangun  puisi  :  diksi;  imaji;  kata
konkret; gaya bahasa; dan rima/irama
 Mengumpulkan informasi
mencatat semua informasi tentang materi unsur-unsur
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pembangun  puisi  :  diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya
bahasa;  dan  rima/irama  yang  telah  diperoleh  pada
buku  catatan  dengan  tulisan  yang  rapi  dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
 Mempresentasikan ulang 
Peserta  didik  mengkomunikasikan  secara  lisan  atau
mempresentasikan  materi   unsur-unsur  pembangun
puisi  :  diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya  bahasa;  dan
rima/irama sesuai dengan pemahamannya
 Saling tukar informasi tentang  materi  unsur-unsur
pembangun  puisi  :  diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya
bahasa;  dan rima/irama  dengan  ditanggapi  aktif  oleh
peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh
sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai
bahan  diskusi  kelompok  kemudian,  dengan
menggunakan metode ilmiah yang terdapat  pada buku
pegangan  peserta  didik  atau  pada  lembar  kerja  yang
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap
teliti,  jujur,  sopan,  menghargai  pendapat  orang  lain,
kemampuan  berkomunikasi,  menerapkan  kemampuan
mengumpulkan  informasi  melalui  berbagai  cara  yang
dipelajari,  mengembangkan  kebiasaan  belajar  dan





COLLABORATION  (KERJASAMA)  dan  CRITICAL
THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil
pengamatan dengan cara :
 Berdiskusi tentang  data   dari  materi  unsur-unsur
pembangun  puisi  :  diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya
bahasa;  dan  rima/irama  yang  sudah  dikumpulkan  /
terangkum dalam kegiatan sebelumnya. 
 Mengolah  informasi dari  materi  unsur-unsur
pembangun  puisi  :  diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya
bahasa; dan rima/irama  yang sudah dikumpulkan dari
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari
kegiatan  mengamati  dan  kegiatan  mengumpulkan
informasi  yang  sedang  berlangsung  dengan  bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.
 Peserta  didik  mengerjakan  beberapa  soal  mengenai
materi unsur-unsur pembangun puisi : diksi; imaji; kata
konkret; gaya bahasa; dan rima/irama
Verification 
(pembuktian)
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Peserta  didik  mendiskusikan  hasil  pengamatannya  dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori
pada buku sumber melalui kegiatan :
 Menambah  keluasan  dan  kedalaman  sampai  kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai  kepada  yang  bertentangan  untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan,
kerja  keras,  kemampuan  menerapkan  prosedur  dan
kemampuan  berpikir  induktif  serta  deduktif  dalam
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membuktikan tentang materi :  unsur-unsur pembangun
puisi  :  diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya  bahasa;  dan
rima/irama,  antara  lain  dengan :  Peserta  didik  dan
guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi unsur-
unsur  pembangun  puisi  :  diksi;  imaji;  kata
konkret;  gaya  bahasa;  dan  rima/irama  berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan
sikap  jujur,  teliti,  toleransi,  kemampuan  berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
 Mempresentasikan  hasil  diskusi  kelompok secara
klasikal  tentang  mteri  :  unsur-unsur  pembangun
puisi  :  diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya  bahasa;
dan rima/irama
 Mengemukakan   pendapat   atas  presentasi  yang
dilakukan tentanag materi unsur-unsur pembangun
puisi  :  diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya  bahasa;
dan  rima/irama  dan  ditanggapi  oleh  kelompok
yang mempresentasikan
 Bertanya  atas  presentasi  tentang  materi  unsur-
unsur  pembangun  puisi  :  diksi;  imaji;  kata
konkret;  gaya  bahasa;  dan  rima/irama  yang
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya. 
CREATIVITY (KREATIVITAS)
 Menyimpulkan  tentang point-point  penting yang
muncul  dalam  kegiatan  pembelajaran  yang  baru
dilakukan  berupa  :  Laporan  hasil  pengamatan
secara  tertulis  tentang   unsur-unsur  pembangun
puisi  :  diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya  bahasa;
dan rima/irama
 Menjawab  pertanyaan  tentang  unsur-unsur
pembangun puisi : diksi; imaji; kata konkret; gaya
bahasa; dan rima/irama  yang terdapat pada buku
pegangan  peserta  didik  atau  lembar  kerja  yang
telah disediakan. 
 Bertanya  tentang hal  yang belum dipahami,  atau
guru  melemparkan   beberapa  pertanyaan  kepada
siswa  berkaitan  dengan  materi  unsur-unsur
pembangun puisi : diksi; imaji; kata konkret; gaya
bahasa;  dan  rima/irama  yang  akan  selesai
dipelajari
 Menyelesaikan   uji  kompetensi  untuk  materi
unsur-unsur pembangun puisi : diksi; imaji; kata
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konkret;  gaya  bahasa;  dan  rima/irama  yang
terdapat  pada  buku  pegangan  peserta  didik  atau
pada  lembar  lerja  yang  telah  disediakan  secara
individu  untuk  mengecek  penguasaan  siswa
terhadap materi pelajaran 
Catatan :
Selama  pembelajaran  unsur-unsur  pembangun  puisi  :  diksi;  imaji;  kata
konkret; gaya bahasa; dan rima/irama berlangsung, guru mengamati sikap
siswa dalam pembelajaran yang meliputi  sikap:  nasionalisme,   disiplin,
rasa  percaya  diri,  berperilaku  jujur,  tangguh  menghadapi  masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan
Kegiatan Penutup
Peserta didik :
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang  muncul  dalam  kegiatan  pembelajaran  unsur-unsur  pembangun
puisi : diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; dan rima/irama  yang
baru dilakukan.
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  unsur-unsur
pembangun  puisi  :  diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya  bahasa;  dan
rima/irama yang baru diselesaikan.
 Mengagendakan  materi  atau  tugas  projek  /produk  /portofolio  /unjuk
kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam
sekolah atau dirumah.
Guru :
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai   langsung diperiksa  untuk
materi  pelajaran  unsur-unsur  pembangun  puisi  :  diksi;  imaji;  kata
konkret; gaya bahasa; dan rima/irama.
 Peserta  didik  yang   selesai  mengerjakan  tugas  projek  /produk
/portofolio /unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor
urut peringkat,  untuk penilaian tugas projek /produk /portofolio /unjuk
kerja  pada  materi  pelajaran  unsur-unsur  pembangun  puisi  :  diksi;
imaji; kata konkret; gaya bahasa; dan rima/irama
 Memberikan  penghargaan  untuk  materi  pelajaran  unsur-unsur
pembangun  puisi  :  diksi;  imaji;  kata  konkret;  gaya  bahasa;  dan








 Melakukan  pembukaan  dengan  salam  pembuka  dan  berdoa   untuk
memulai pembelajaran
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
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Apersepsi
 Mengaitkan  materi/tema/kegiatanpembelajaran  yang  akan  dilakukan
dengan  pengalaman  peserta  didik  dengan
materi/tema/kegiatansebelumnya, yaitu : unsur-unsur pembangun puisi
: diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; dan rima/irama
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan. 
Motivasi
 Memberikan  gambaran  tentang  manfaat  mempelajari  pelajaran  yang
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
 Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materiunsur-unsur pembangun puisi  :  tipografi;
tema/makna  (sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention) 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung
 Mengajukan pertanyaan. 
Pemberian Acuan
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu.
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung
 Pembagian kelompok belajar











Menayangkan  gambar/foto/video  tentang  materi
unsur-unsur  pembangun  puisi  :  tipografi;
tema/makna (sense);  rasa (feeling); nada (tone);
dan amanat/tujuan/maksud (itention) 
“Apa  yang  kalian  pikirkan  tentang  foto/gambar
tersebut?”
 Mengamati
 lembar kerja materi  unsur-unsur pembangun
puisi : tipografi;  tema/makna (sense);  rasa
(feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention)  
 pemberian contoh-contoh materi  unsur-unsur
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(sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention)  untuk dapat
dikembangkan  peserta  didik,  dari  media
interaktif, dsb
 Membaca (dilakukan  di  rumah  sebelum  kegiatan
pembelajaran berlangsung), 
membaca  materi  unsur-unsur  pembangun  puisi  :
tipografi;   tema/makna (sense);   rasa (feeling);  nada
(tone); dan amanat/tujuan/maksud (itention)  dari buku
paket  atau  buku-buku  penunjang  lain,  dari
internet/materi yang berhubungan dengan lingkungan
 Mendengar
pemberian  materi  unsur-unsur  pembangun  puisi  :
tipografi;   tema/makna (sense);   rasa (feeling);  nada
(tone); dan amanat/tujuan/maksud (itention)  oleh guru
 Menyimak,
penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran  mengenai materi  unsur-
unsur pembangun puisi : tipografi;  tema/makna 
(sense);  rasa (feeling); nada (tone); dan 
amanat/tujuan/maksud (itention) , untuk melatih 
kesungguhan, ketelitian, mencari informasi. 
 Menulis
Peserta  didik  menulis  resume  tentang  apa  yang
telah  dibaca,  diamati  dan  didengarkan  sebagai







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Guru  memberikan  kesempatan  pada  peserta  didik  untuk
mengidentifikasi  sebanyak mungkin pertanyaan  yang berkaitan
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan
belajar, contohnya :
 Mengajukan  pertanyaan tentang  materi  unsur-
unsur pembangun puisi  : tipografi;   tema/makna
(sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud  (itention)   yang  tidak
dipahami  dari  apa  yang  diamati  atau  pertanyaan
untuk  mendapatkan  informasi  tambahan  tentang
apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai  ke  pertanyaan  yang  bersifat  hipotetik)
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,
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kemampuan  merumuskan  pertanyaan  untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :
 Apa  yang  dimaksud  dengan  unsur-unsur
pembangun  puisi  :  tipografi;   tema/makna
(sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention) ?
 Terdiri  dari  apakah unsur-unsur  pembangun
puisi : tipografi;  tema/makna (sense);  rasa
(feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention)   tersebut?
 Seperti  apakah  unsur-unsur  pembangun
puisi : tipografi;  tema/makna (sense);  rasa
(feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention)  tersebut?
 Apa  fungsi  unsur-unsur  pembangun  puisi  :
tipografi;   tema/makna  (sense);   rasa
(feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention) ? 
 Bagaimanakah  materi  unsur-unsur
pembangun  puisi  :  tipografi;   tema/makna
(sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention)  itu berperan







Peserta  didik  mengumpulkan  informasi  yang  relevan  untuk
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
 Mengamati obyek/kejadian, 
mengamati  dengan  seksama  materi  unsur-unsur
pembangun puisi : tipografi;  tema/makna (sense);  rasa
(feeling);  nada  (tone);  dan  amanat/tujuan/maksud
(itention)   yang  sedang  dipelajari  dalam  bentuk
gambar/video/slide  presentasi  yang  disajikan  dan
mencoba menginterprestasikannya
 Membaca sumber lain selain buku teks, 
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang  materi  unsur-unsur  pembangun  puisi  :
tipografi;   tema/makna (sense);   rasa (feeling);  nada
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 Aktivitas
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal  yang belum
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca
yang  akan  diajukan  kepada  guru  berkaitan  dengan
materi  unsur-unsur  pembangun  puisi  :  tipografi;
tema/makna (sense);  rasa (feeling); nada (tone); dan
amanat/tujuan/maksud  (itention)   yang  sedang
dipelajari
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
mengajukan  pertanyaan  berkaiatan  dengan  materi
unsur-unsur pembangun puisi : tipografi;  tema/makna
(sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud  (itention)   yang  tekah  disusun
dalam daftar pertanyaan kepada guru
COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 
untuk:
 Mendiskusikan
Peserta  didik  dan  guru  secara  bersama-sama
membahas contoh dalam buku paket  mengenai materi
unsur-unsur pembangun puisi : tipografi;  tema/makna
(sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention) 
 Mengumpulkan informasi
mencatat semua informasi tentang materi unsur-unsur
pembangun puisi : tipografi;  tema/makna (sense);  rasa
(feeling);  nada  (tone);  dan  amanat/tujuan/maksud
(itention)   yang  telah  diperoleh  pada  buku  catatan
dengan  tulisan  yang  rapi  dan  menggunakan  bahasa
Indonesia yang baik dan benar
 Mempresentasikan ulang 
Peserta  didik  mengkomunikasikan  secara  lisan  atau
mempresentasikan  materi   unsur-unsur  pembangun
puisi : tipografi;  tema/makna (sense);  rasa (feeling);
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 Saling tukar informasi tentang  materi  unsur-unsur
pembangun puisi : tipografi;  tema/makna (sense);  rasa
(feeling);  nada  (tone);  dan  amanat/tujuan/maksud
(itention)   dengan  ditanggapi  aktif  oleh  peserta  didik
dari  kelompok  lainnya  sehingga  diperoleh  sebuah
pengetahuan baru yang dapat  dijadikan  sebagai  bahan
diskusi  kelompok  kemudian,  dengan  menggunakan
metode  ilmiah  yang  terdapat  pada  buku  pegangan
peserta  didik  atau  pada  lembar  kerja  yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur,
sopan,  menghargai  pendapat  orang  lain,  kemampuan
berkomunikasi,  menerapkan  kemampuan
mengumpulkan  informasi  melalui  berbagai  cara  yang
dipelajari,  mengembangkan  kebiasaan  belajar  dan





COLLABORATION  (KERJASAMA)  dan  CRITICAL
THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil
pengamatan dengan cara :
 Berdiskusi tentang  data   dari  materi  unsur-unsur
pembangun puisi : tipografi;  tema/makna (sense);  rasa
(feeling);  nada  (tone);  dan  amanat/tujuan/maksud
(itention)  yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam
kegiatan sebelumnya. 
 Mengolah  informasi dari  materi  unsur-unsur
pembangun puisi : tipografi;  tema/makna (sense);  rasa
(feeling);  nada  (tone);  dan  amanat/tujuan/maksud
(itention)   yang  sudah  dikumpulkan  dari  hasil
kegiatan/pertemuan  sebelumnya  mau  pun  hasil  dari
kegiatan  mengamati  dan  kegiatan  mengumpulkan
informasi  yang  sedang  berlangsung  dengan  bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.
 Peserta  didik  mengerjakan  beberapa  soal  mengenai
materi  unsur-unsur  pembangun  puisi  :  tipografi;




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Peserta  didik  mendiskusikan  hasil  pengamatannya  dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori
pada buku sumber melalui kegiatan :
 Menambah  keluasan  dan  kedalaman  sampai  kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai  kepada  yang  bertentangan  untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan,
kerja  keras,  kemampuan  menerapkan  prosedur  dan
kemampuan  berpikir  induktif  serta  deduktif  dalam
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membuktikan tentang materi :  unsur-unsur pembangun
puisi : tipografi;  tema/makna (sense);  rasa (feeling);
nada  (tone);  dan  amanat/tujuan/maksud  (itention)  ,
antara  lain  dengan :  Peserta  didik  dan  guru  secara
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi unsur-
unsur pembangun puisi  : tipografi;   tema/makna
(sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud  (itention)   berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan
sikap  jujur,  teliti,  toleransi,  kemampuan  berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
 Mempresentasikan  hasil  diskusi  kelompok secara
klasikal  tentang  mteri  :  unsur-unsur  pembangun
puisi  :  tipografi;   tema/makna  (sense);   rasa
(feeling); nada (tone); dan amanat/tujuan/maksud
(itention) 
 Mengemukakan   pendapat   atas  presentasi  yang
dilakukan tentanag materi unsur-unsur pembangun
puisi  :  tipografi;   tema/makna  (sense);   rasa
(feeling); nada (tone); dan amanat/tujuan/maksud
(itention)   dan  ditanggapi  oleh  kelompok  yang
mempresentasikan
 Bertanya  atas  presentasi  tentang  materi  unsur-
unsur pembangun puisi  : tipografi;   tema/makna
(sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention)   yang dilakukan
dan  peserta  didik  lain  diberi  kesempatan   untuk
menjawabnya. 
CREATIVITY (KREATIVITAS)
 Menyimpulkan  tentang point-point  penting yang
muncul  dalam  kegiatan  pembelajaran  yang  baru
dilakukan  berupa  :  Laporan  hasil  pengamatan
secara  tertulis  tentang   unsur-unsur  pembangun
puisi  :  tipografi;   tema/makna  (sense);   rasa
(feeling); nada (tone); dan amanat/tujuan/maksud
(itention) 
 Menjawab  pertanyaan  tentang  unsur-unsur
pembangun puisi : tipografi;  tema/makna (sense);
rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud  (itention)   yang  terdapat
pada  buku  pegangan  peserta  didik  atau  lembar
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kerja yang telah disediakan. 
 Bertanya  tentang hal  yang belum dipahami,  atau
guru  melemparkan   beberapa  pertanyaan  kepada
siswa  berkaitan  dengan  materi  unsur-unsur
pembangun puisi : tipografi;  tema/makna (sense);
rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention)  yang akan selesai
dipelajari
 Menyelesaikan   uji  kompetensi  untuk  materi
unsur-unsur  pembangun  puisi  :  tipografi;
tema/makna (sense);  rasa (feeling); nada (tone);
dan  amanat/tujuan/maksud  (itention)   yang
terdapat  pada  buku  pegangan  peserta  didik  atau
pada  lembar  lerja  yang  telah  disediakan  secara
individu  untuk  mengecek  penguasaan  siswa
terhadap materi pelajaran 
Catatan :
Selama pembelajaran unsur-unsur pembangun puisi : tipografi;  tema/makna
(sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan  amanat/tujuan/maksud  (itention)
berlangsung,  guru  mengamati  sikap  siswa  dalam  pembelajaran  yang
meliputi sikap:  nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur,
tangguh  menghadapi  masalah  tanggungjawab,  rasa  ingin  tahu,  peduli
lingkungan
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  unsur-unsur
pembangun  puisi  :  tipografi;   tema/makna  (sense);   rasa  (feeling);
nada  (tone);  dan  amanat/tujuan/maksud  (itention)   yang  baru
diselesaikan.
 Mengagendakan  materi  atau  tugas  projek  /produk  /portofolio  /unjuk
kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam
sekolah atau dirumah.
Guru :
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai   langsung diperiksa  untuk
materi pelajaran unsur-unsur pembangun puisi : tipografi;  tema/makna
(sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan  amanat/tujuan/maksud
(itention) .
 Peserta  didik  yang   selesai  mengerjakan  tugas  projek  /produk
/portofolio /unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor
urut peringkat,  untuk penilaian tugas projek /produk /portofolio /unjuk
kerja pada materi pelajaran  unsur-unsur pembangun puisi : tipografi;
tema/makna  (sense);   rasa  (feeling);  nada  (tone);  dan
amanat/tujuan/maksud (itention) 
 Memberikan  penghargaan  untuk  materi  pelajaran  unsur-unsur
pembangun  puisi  :  tipografi;   tema/makna  (sense);   rasa  (feeling);
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yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik
I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian (terlampir)
a. Sikap
- Penilaian Observasi
Penilaian  observasi  berdasarkan  pengamatan  sikap  dan  perilaku  peserta  didik
sehari-hari,  baik  terkait  dalam  proses  pembelajaran  maupun  secara  umum.
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2 ... ... ... ... ... ... ...
Keterangan :
• BS : Bekerja Sama
• JJ : Jujur
• TJ : Tanggung Jawab
• DS : Disiplin
Catatan :
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:




2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4
= 400
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75
4. Kode nilai / predikat :
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 – 75,00 = Baik (B)
25,01 – 50,00 = Cukup (C)
00,00 –  25,00 = Kurang (K)
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai
- Penilaian Diri
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik,
maka  peserta  didik  diberikan  kesempatan  untuk  menilai  kemampuan  dirinya
sendiri.  Namun  agar  penilaian  tetap  bersifat  objektif,  maka  guru  hendaknya
menjelaskan  terlebih  dahulu  tujuan  dari  penilaian  diri  ini,  menentukan
kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan
digunakan,  dan  merumuskan  format  penilaiannya  Jadi,  singkatnya  format
































1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x
100 = 62,50
4. Kode nilai / predikat :
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 – 75,00 = Baik (B)
25,01 – 50,00 = Cukup (C)
00,00 –  25,00 = Kurang (K)
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan
dan keterampilan
- Penilaian Teman Sebaya
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya
sendiri.  Sama  halnya  dengan  penilaian  hendaknya  guru  telah  menjelaskan
maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan
format penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman sebaya :
Nama yang diamati : ...
Pengamat : ...



























1. Skor  penilaian  Ya  =  100  dan  Tidak  =  50  untuk  pernyataan  yang  positif,
sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x
100 = 90,00
4. Kode nilai / predikat :
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 – 75,00 = Baik (B)
25,01 – 50,00 = Cukup (C)
00,00 –  25,00 = Kurang (K)
- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran)
b. Pengetahuan
- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran)
- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan
Praktek Monolog atau Dialog
Penilaian Aspek Percakapan













- Penugasan (Lihat Lampiran)
Tugas Rumah
a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik
b. Peserta  didik  memnta  tanda  tangan  orangtua  sebagai  bukti  bahwa  mereka
telah mengerjakan tugas rumah dengan baik
c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan
untuk mendapatkan penilaian.
c. Keterampilan
- Penilaian Unjuk Kerja
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Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian
ujian keterampilan berbicara sebagai berikut:
Instrumen Penilaian













Kesesuaian  respon  dengan
pertanyaan
2 Keserasian pemilihan kata
3





25 = Tidak Baik
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor
maksimal dikali skor ideal (100)
Instrumen Penilaian Diskusi
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25
1 Penguasaan materi diskusi
2 Kemampuan menjawab pertanyaan
3 Kemampuan mengolah kata
4 Kemampuan menyelesaikan masalah
Keterangan :
100 = Sangat Baik
75 = Baik
50 = Kurang Baik
25 = Tidak Baik
- Penilaian Proyek (Lihat Lampiran)
- Penilaian Produk (Lihat Lampiran)
- Penilaian Portofolio
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, PR,
dll.
Instrumen Penilain









3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka
guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai berikut :
1) Jelaskan tentang struktur puisi!
2) Jelaskan tentang keterkaitan struktur lahir dan struktur batin puisi!




Mata Pelajaran : ……………………………………………..
Ulangan Harian Ke : ……………………………………………..
Tanggal Ulangan Harian : ……………………………………………..
Bentuk Ulangan Harian : ……………………………………………..
Materi Ulangan Harian : ……………………………………………..
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Guru  memberikan  nasihat  agar  tetap  rendah  hati,  karena  telah  mencapai  KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai berikut :
1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik
penyelenggaraan pemerintahan Negara yang relevan. 
2) Mencari  informasi  secara  online  tentang  Nilai-nilai  Pancasila  dalam
kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara
3) Membaca  surat  kabar,  majalah,  serta  berita  online  tentang  Nilai-nilai
Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara
4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik
penyelenggaraan pemerintahan Negara yang ada di lingkungan sekitar.
……………, 25 Juli 2017
Mengetahui 
Kepala SMAN …………. Guru Mata Pelajaran
………………………...... ……………………  . 
NIP/NRK. NIP/NRK. 
Catatan Kepala Sekolah
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
.......................................................................................................
116
117
117
118
118
119
119
120
 
120
